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ABSTRAK 
 
Sarah Nisrina Fatin, 2019, Upaya Guru Menangani Kenakalan Siswa Dalam 
Proses Pembelajaran Di MIM Gading 1 Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten 
Tahun 2018/2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
 
Kata Kunci: Kenakalan Siswa, Proses Pembelajaran, Upaya Guru 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kenakalan siswa yang terjadi di  
MIM Gading 1 Belang Wetan, maka perlu peran dan perhatian serius oleh 
pendidik di sekolah, khususnya pada guru kelas dalam menyikapi kenakalan 
tersebut. Agar siswa dapat mematuhi peratuan sekolah sesuai peraturan yang ada 
dan menjadi generasi yang baik dengan tidak melakukan kenakalan yang tidak 
sesuai norma. Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bentuk-
bentuk kenakalan siswa kelas Vb pada proses, 2) Untuk mengetahui upaya guru 
dalam menangani kenakalan siswa kelas Vb pada proses pembelajaran di MIM 
Gading I Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Waktu 
penelitan pada bulan November-Juli 2019. Subjek penelitian ini Guru Kelas Vb, 
sedangkan Informan yaitu Kepala Madrasah, Guru mata pelajaran lain, dan 
sebagian siswa kelas Vb. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk tehnik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
tehnik Trianggulasi. Sedangkan untuk teknis analisis data yang digunakan adalah 
model analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kenakalan siswa kelas Vb 
MIM Gading 1 pada proses pembelajaran ini termasuk pada kenakalan ringan. 
Hanya pada taraf melanggar atau tidak mematuhi peraturan tata tertib yang ada di 
kelas dan sekolah, yaitu: tidak perhatiannya anak pada saat pembelajaran 
berlangsung, membuat gaduh, tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 
mengganggu teman/jail, mencontek, tidak piket, klotekan, datang terlambat, dan 
tidak memakai seragam sekolah sesuai harinya. Sedangkan upaya yang diberikan 
oleh guru dalam menangani kenakalan siswa pada proses pembelajaran yang 
dilakukan di kelas Vb MIM Gading I ini menggunakan tindakan preventif, 
tindakan represif dan tindakan kuratif. Yakni: 1. tindakan preventif: melakukan 
pembinaan secara umum atau ke semua anak setelah sholat berjamaah dimasjid, 2. 
Tindakan represif: sanksi atau hukuman  menulis ayat-ayat surat Al Quran, 
hafalan surat pendek, nulis Istighfar beberapa lembar, menulis surat Al Fatihah 7x 
beserta artinya, disuruh bersihin sama piket 3 hari berikutnya, 3. Tindakan kuratif: 
menyadarkan anak melalui kegiatan sujud dengan membaca istighfar selama 5-10 
menit, kemudian memberikan pendidikan atau perhatian khusus untuk anak yang 
pernah berbuat kenakalan, sehingga diharapkan anak tersebut tidak 
mengulanginya lagi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai suatu kegiatan yang didalamnya melibatkan 
banyak orang, diantaranya peserta didik, pendidik, kepala sekolah, 
administrator, masyarakat dan orang tua peserta didik. (Noer Rohmah, 
2015:3) Agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien, 
maka semua yang terlibat didalamnya harus mampu memahami tentang 
perilaku individu, kelompok maupun sosial dan situasi yang tengah hadir 
didalamnya. Dalam lingkungan pendidikan, peserta didik adalah anak yang 
memerlukan suatu bimbingan dari orang lain atau yang disebut sebagai 
pendidik untuk membantu mengarahkan dan mengembangkan potensi 
yang dimiliki serta membimbingnya menuju dewasa yang lebih baik. 
Didalam agama islam, manusia harus dididik supaya ia mampu 
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh 
Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah ialah beribadah kepada 
Allah. Ini diketahui dari Qur’an surat Adz Dzariyat ayat 56, yang 
berbunyi: 
ُاُدبَْعِيلا  ِلااَسْوا ِْلاَوا  هِجلااُتَْقلَخااَمَوِانْو  
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka 
beribadah kepada-Ku”. 
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Ibadah adalah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan serta 
segala yang dilakukan manusia berupa perkataan, perbuatan, perasaan, 
pemikiran yang disangkutkan dengan Allah (Ahmad Tafsir, 2001:47). 
Pengembangan potensi peserta didik menjadi tugas utama 
penyelenggara pendidikan dan tentunya dilaksanakan didalam lembaga 
pendidikan formal. Secara operasionalnya beban penyelenggara 
pendidikan terletak pada pundak guru. Guru adalah pendidik yang bukan 
sekedar mengajar, melainkan juga menginternalisasikan nilai kemanusiaan 
dan budaya, mengembangkan kemampuan beradaptasi dengan dinamika 
masyarakat, mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga peserta didik 
menjadi manusia yang berbudaya dan beradab (I Nyoman Surna dan Olga 
D. Paindeirot, 2014:35).  
Peran dan tanggung jawab guru yakni mencerdaskan kehidupan 
bangsa, meningkatkan kualitas manusia indonesia, dan mewujudkan 
masyarakat indonesia yaang maju, adil, makmur, dan beradab. (Tukiran 
Taniredja, dkk, 2016:113) Sedangkan Tugas pokok guru dalam undang-
undang guru dan dosen tercantum dalam permendiknas No. 16 tahun 2017 
yakni: mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (sesuai dengan 
Stantar Kualifikassi Akademik dan Standar Kompetensi).  
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Karena 
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proses belajar mengajar mengandung serangkaian perbuatan pendidik/guru 
dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan 
timbal balik guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi 
berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar 
mengajar ini memiliki arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara 
guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan 
hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan 
menanamkan sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar 
(Suparmin, 2015:61). 
Guru yang terlatih baik, akan mempersiapkan empat bidang 
kompetensi guru yang efektif dalam mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. Empat bidang kompetensi itu sebagai berikut: 
1) Memiliki pengetahuan tentang teori belajar dan tingkah laku manusia 
2) Menunjukkan sikap dalam membantu siswa belajar dan memupuk 
hubungan dengan manusia lain secara tulus 
3) Menguasai mata pelajaran yang diajarkan 
4) Mengontrol keterampilan teknik mengajar sehingga memudahkan siswa 
belajar (Sri Esti Wuryani Djiwandono, 2006:17-18). 
Pada dasarnya, setiap diri individu memiliki karakteristik dan ciri 
yang berbeda. Perbedaan-perbedaan ini akan semakin terlihat seiring 
dengan berjalannya perkembangan dalam diri individu tersebut. Di 
lingkungan sekolah guru mempunyai peranan sangat penting, disamping 
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melaksanakan tugas sebagai pendidik, guru harus bisa menjadi motivator, 
suri tauladan, dan pembangun akhlak mulia pada diri peserta didik.  
Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dilihat dalam tiga bidang, 
yaitu pengetahuan, sikap, dan tingkah laku. Ketiganya diharapkan tercipta 
dalam satu wujud manusia yang beriman dan berilmu, sehingga peserta 
didik mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari sikap 
kesehariannya, serta diwujudkan dengan perilaku yang sesuai dengan yang 
ada pada materi pembelajaran yang sudah diterima di sekolah.  Proses 
pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat menciptakan 
suatu interaksi positif antara guru dengan siswa dan tercapainya suatu 
tujuan yang diinginkan. 
Di dalam kelas banyak kita temui berbagai tingkah laku dari 
bermacam-macam kepribadian siswa, seperti berkelahi, mengganggu 
teman yang baru belajar, mencuri, ribut/gaduh, berkata kotor atau jorok, 
memukul-mukul meja, ngobrol dengan teman, dll. Tingkah laku yang 
kurang baik ini dapat mengganggu proses belajar mengajar sehingga yang 
terjadi adalah keefektifan proses pembelajaran kurang terlaksana dengan 
baik. Sikap dan tingkah laku yang kurang baik ini dapat disebut dengan 
kenakalan. 
Pola pergaulan yang terjadi pada anak berpengaruh pada alasan 
mengapa anak-anak usia sekolah seringkali melakukan kenakalan baik 
dengan teman sekelasnya maupun teman sesekolahnya. Kenakalan yang 
dilakukan bisa karna sengaja maupun tidak disengaja. Tidak hanya karna 
pola pergaulan, media sosialpun juga seringkali dianggap sebagai alasan 
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mengapa anak masa sekolah sering kali melakukan kenakalan. Anak jaman 
sekarang bisa lebih mudah mengakses beberapa situs web yang kurang 
pantas untuk anak diusianya, tayangan-tayangan ditelevisi yang masih 
banyak terselip bentuk-bentuk kenakalan bahkan bisa dikatakan sebagai 
bentuk kejahatan yang diperankan oleh anak-anak, yang nantinya dengan 
mudah anak usia sekolah dapat meniru tindakan tersebut. 
Masa kanak-kanak dimulai setelah melewati masa bayi yang penuh 
ketergantungan, yakni kira-kira usia 2 tahun sampai saat anak matang 
secara seksual, kira-kira usia 13 tahun untuk perempuan dan usia 14 tahun 
untuk laki-laki. Setelah anak matang secara seksual, maka ia disebut 
remaja (Elizabeth B. Hurlock, 1997:108). 
Pada usia ini anak-anak sedang dalam proses pengembangan 
kepribadian yang unik dan menuntut kebebasan yang pada umumnya 
kurang berhasil. Lebih mudah emosi akan hal-hal kecil, bandel, keras 
kepala, dan suka melawan. Hal yang paling menonjol pada anak usia ini 
adalah meniru pembicaraan dan tindakan orang lain.  
Persoalan yang muncul di kelas Vb MIM Gading I ini sudah masuk 
pada tahap mudah meniru dan mempraktikkan tingkah laku yang tidak 
baik. Saat pembelajaran berlangsung ada anak yang berkata kotor, 
bertengkar, gaduh, bahkan ada yang sembunyi-sembunyi makan jajanan 
tanpa memperhatikan materi yang tengah disampaikan oleh gurunya. Hal 
ini muncul dari metode-metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar 
serta pola pergaulan lingkungan dan akibat dari banyaknya tayangan-
tayangan program televisi yang kurang baik, juga tampilan-tampilan 
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disosial media yang saat ini tak sedikit dari anak-anak masa sekolah bisa 
menggunakannya. Karnanya anak-anak dapat dengan mudah meniru 
tingkah laku yang tidak baik dan kurang sopan tersebut (wawancara 
dengan guru kelas V, pada tanggal 4 Mei 2018). 
Disamping pengaruh-pengaruh diatas, terjadi pula beberapa 
kenakalan siswa pada saat siswa merasa disakiti, diganggu, diabaikan atau 
suatu kebutuhannya yang tidak terpenuhi, misalnya tidak diberi 
kesempatan untuk melakukan sesuatu yang sangat dia inginkan, dari segi 
hal yang baik ataupun hal yang kurang baik. Kenakalan yang muncul pada 
diri anak dapat diserap dari lingkungan keluarga, teman disekolah dan 
teman bermain dirumah yang lebih dewasa darinya. 
Di lingkungan MIM Gading I masih terdapat sebagian siswanya 
yang memiliki kebiasaan melakukan kenakalan. Kondisi lingkungan 
keluarga/rumah yang sebagian besar orang tuanya disibukkan dengan 
kegiatan diluar rumah, menjadikan anak mudah terpengaruh oleh perilaku 
dan sikap nakal diluar rumah tanpa sepengetahuan dari orang tuanya.  
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Upaya Guru Dalam Menangani Kenakalan Siswa Pada Proses 
Pembelajaran Di MIM Gading I Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten 
Tahun 2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Siswa kurang tertarik terhadap proses pembelajaran 
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2. Sebagian siswa masih pasif dalam mengikuti proses pembelajaran 
3. Kenakalan siswa dapat menghambat prestasi belajar, maka harus diatasi 
sejak dini 
4. Tidak semua guru dapat menangani kenakalan pada siswa, karena itu 
perlu adanya penanganan khusus terhadap siswa yang nakal.  
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan tidak meluas, maka 
penelitian ini dibatasi pada upaya guru dalam menangani kenakalan siswa 
kelas Vb mengenai kurangnya perhatian anak terhadap proses 
pembelajaran di MIM Gading I Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten Tahun 
2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas Vb pada proses 
pembelajaran di MIM Gading I Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten? 
2. Bagaimana upaya guru dalam menangani kenakalan siswa kelas Vb 
pada proses pembelajaran di MIM Gading I Belang Wetan, Klaten 
Utara, Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas Vb pada 
proses pembelajaran di MIM Gading I Belang Wetan, Klaten Utara, 
Klaten 
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2. Untuk mengetahui upaya guru dalam menangani kenakalan siswa kelas 
Vb pada proses pembelajaran di MIM Gading I Belang Wetan, Klaten 
Utara, Klaten.  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang baik secara 
teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 
yang dapat menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
upaya menangani kenakalan siswa pada proses pembelajaran 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian-penelitian 
lain yang berhubungan dengan studi deskriptif bentuk dan penyebab 
kenakalan siswa dan cara guru menanganinya di kelas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi siswa 
Memberikan motivasi, dorongan dan bimbingan kepada siswa 
yang melakukan kenakalan di dalam kelas 
b. Manfaat bagi guru 
1. Dapat menambah pengetahuan mengenai cara menangani siswa 
yang nakal pada saat pembelajaran 
2. Dapat memberikan sumbangan saran kepada guru dalam 
menangani kenakalan siswa 
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c. Manfaat bagi orangtua 
Memberikan kontribusi dan pengetahuan kepada orang tua agar 
dapat memilih cara mendidik dan mengarahkan anak yang 
bermasalah (nakal). 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Guru 
a. Pengertian Guru 
Dalam Undang-undang RI No. 14 tahun 2005, menjelaskan 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Setiap orang dapat menjadi guru asalkan telah mengalami jenjang 
pendidikan tertentu ditambah dengan sedikit pengalaman mengajar.  
Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa 
untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk 
melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu 
proses perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran 
hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam 
belajar, sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan 
proses perkembangan siswa (Slameto, 2013:97). 
Menurut Umbu Tagela Ibi Leba, dkk (2014:4) Guru ialah 
semua orang yang berwenang dan bertanggungjawab terhadap 
pendidikan siswa, individual maupun klasial, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. Guru yang dimaksud disini mencakup 
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semua guru dari tingkat prasekolah (taman kanak-kanak) sampai 
pada guru besar (profesor). Sedangkan menurut Ahmad Susanto, 
(2016:137) Guru adalah jabatan profesional yang harus dituntut 
dengan kompetensi-kompetensi yang mendukung dalam 
menjalankan profesinya. 
Menurut Supardi (2013:90) Guru adalah sosok arsitektur 
yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Sedangkan 
Menurut Ahmad Tafsir, (2001:75) Guru adalah pendidik yang  
memberikan pelajaran kepada murid dan biasanya memegang mata 
pelajaran di sekolah. Disini guru dituntut untuk dapat membentuk 
karakter, jiwa dan watak peserta didik yang baik melalui proses 
pembelajaran yang terjadi di lingkungan sekolah. 
Dari beberapa pengertian Guru diatas, dapat disimpulkan 
bahwa seorang guru adalah seorang pendidik profesional yang 
memiliki berbagai tugas dan tanggungjawab untuk membantu 
proses perkembangan jiwa, watak, karakter serta akademik yang 
ada pada peserta didik. 
b. Syarat Guru 
Untuk menjadi seorang guru yang dapat membantu anak 
didik ke arah kebahagiaan dunia dan akhirat sesungguhnya tidaklah 
ringan. Artinya, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dan 
dimiliki oleh seorang guru. 
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Menurut Helmawati (2016:122-123) syarat-syarat untuk 
menjadi seorang guru ditinjau dari ilmu pendidikan islam secara 
umum diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Beriman dan bertakwa kepada Allah 
Guru yang sesuai dengan tujuan Ilmu Pendidikan Islam, 
tidak mungkin mendidik anak agar beriman dan bertakwa 
kepada Allah, jika dirinya sendiri tidak beriman dan bertakwa 
kepada Allah. Karna guru sebagai teladan bagi anak didiknya, 
sebagaimana Rasulullah SAW menjadi Suri Tauladan bagi 
umatnya. 
2) Berilmu 
Ijazah bukan hanya semata-mata secarik kertas, tetapi 
sebagai bukti bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu 
pengetahuan dan kesanggupan (keahlian) tertentu yang 
diperlukannya dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Guru 
selain memiliki ilmu yang akan diajarkan (ditransfer) kepada 
anak didiknya, guru juga hendaknya memiliki keahlian agar 
tujuan dari pendidikan dapat tercapai 
3) Sehat Jasmani 
Kesehatan jasmani ini biasanya dijadikan salah satu syarat 
bagi mereka yang melamar untuk menjadi seorang guru. Guru 
yang berpenyakit akan berpengaruh pada kegiatan belajar 
mengajarnya, seperti tidak bergairah saat mengajar, bahkan 
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apabila ada guru yang mengidap suatu penyakit yang menular, 
akan sangat membahayakan kesehatan anak-anak 
4) Berkelakuan Baik (Berakhlak Mulia) 
Karna guru sebagai teladan, akhlak bagi seorang guru 
sangatlah penting. Anak akan selalu mencontoh dan meniru 
apa yang dilakukan oleh guru/pendidiknya. Maka dari itu, jika 
seorang guru berperilaku baik atau berakhlak mulia dalam 
mendidik anak-anaknya, maka anak-anak pun akan meniru dan 
mencontoh sifat baik gurunya itu. Anak akan melakukan apa 
yang dilakukan atau diperintahkan oleh gurunya, disinilah 
salah satu tujuan pendidikan dalam membentuk akhlak mulia 
pada anak, dan ini hanya mungkin dicapai bila gurunya pun 
memiliki akhlak yang mulia. 
Sedangkan menurut Supardi, (2013:83) seseorang dapat 
menjadi guru dengan memenuhi syarat-syarat: 
1) Guru pada Taman Kanak-kanak memiliki persyaratan: 
a. Kualifikasi akademik pendidikan minimal diploma empat 
(D-IV) atau Sarjana (S1) 
b. Latar belakang pendidikan tinggi dengan bidang pendidikan 
anak usia dini, kependidikan lain, atau psikologi 
c. Sertifikasi jabatan guru untuk Pendidikan Anak Usia Dini 
dan lulus dalam seleksi calon guru. 
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2) Guru pada SD/MI memiliki persyaratan: 
a. Kualifikasi akademik pendidikan minimal diploma empat 
(D-IV) atau Sarjana (S1) 
b. Latar belakang pendidikan tinggi dengan bidang pendidikan 
anak SD/MI, kependidikan lain, atau psikologi 
c. Sertifikasi jabatan guru untuk Pendidikan SD/MI dan lulus 
dalam seleksi calon guru. 
3) Guru pada SMP/MTS memiliki persyaratan: 
a. Kualifikasi akademik pendidikan minimal diploma empat 
(D-IV) atau Sarjana (S1) 
b. Latar belakang pendidikan tinggi dengan program 
pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang 
diajarkan 
c. Sertifikasi jabatan guru untuk Pendidikan SMP/MTS dan 
lulus dalam seleksi calon guru. 
4) Guru pada SMA/SMK memiliki persyaratan: 
a. Kualifikasi akademik pendidikan minimal diploma empat 
(D-IV) atau Sarjana (S1) 
b. Latar belakang pendidikan tinggi dengan program 
pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang 
diajarkan 
c. Sertifikasi jabatan guru untuk Pendidikan SMA/SMK dan 
lulus dalam seleksi calon guru. 
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Menurut Bayu Purbha Sakti (2016:105) Dalam peraturan 
Menteri Pendidikan nasional nomor 16 tahun 2007 tanggal 4 mei 
2007 disebutkan bahwa guru pada SD/MI harus memiliki 
kualifikasi akademik pendidikan minimum Diploma Empat (D-IV) 
atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan SD/MI (D-IV/S1 
PGSD/PGMI) atau psikologi yang diproleh dari program studi 
yang terakreditasi. Dari penjelasan tersebut diharapkan guru 
sekolah dasar memiliki fungsi dan keahlian dalam menangani anak 
usia sekolah dasar.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa menjadi seorang guru, memiliki beberapa persyaratan yang 
harus dipenuhi dan dimiliki oleh seorang guru. Yakni: Beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan, Berilmu, Berperilaku baik, Sehat jasmani 
serta memiliki kualifikasi pendidikan yang sesuai pada bidangnya. 
Syarat-syarat ini harus dipenuhi dan harus ada pada diri seorang 
guru, agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.  
c. Peran Guru 
Sosok guru adalah orang yang identik dengan pihak yang 
memiliki tugas dan tanggung jawab membentuk karakter generasi 
bangsa. Ditangan para gurulah tunas-tunas bangsa ini terbentuk 
sikap dan moralitasnya sehingga mampu memberikan yang terbaik 
untuk anak negeri ini dimasa mendatang. 
Guru berjuang baik dengan fisik maupun non fisik. Didalam 
perang Kemerdekaan gurupun sudah berperan dan memiliki andil 
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besar didalam mempertahankan republik ini, berjuang tanpa 
pamrih, bahkan tidak sedikit pula para guru sebagai Gugur Kesuma 
Bangsa. Untuk non-fisik, perjuangan guru terlihat didalam 
memberikan ilmu pengetahuannya kepada anak didiknya, sehingga 
anak didiknya menjadi pintar, pandai bahkan sudah banyak anak 
didiknya yang telah menjadi orang besar. 
Tukiran Taniredja, (2016:113) menjelaskan peran dan 
tanggung jawab guru yakni: Mencerdaskan kehidupan bangsa, 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, dan mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur dan beradab. 
Begitu banyak peran dan tanggungjawab guru sebagai 
seorang pendidik dalam kerangka peningkatan kualitas pendidikan 
yang tentunya sangat ditentukan oleh kualitas guru itu sendiri. 
Selain mentransformasikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya 
kepada anak didik, seorang guru juga harus melakukan 
pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyakrakat. 
Menurut Supardi, (2013:92-99) Berikut adalah peranan guru 
dalam nuansa pendidikan yang ideal, sebagai berikut: 
1) Guru Sebagai Pendidik 
Sebagai pendidik, guru merupakan teladan, panutan dan 
tokoh yang akan diidentifikasi oleh peserta didik. Peran dan 
tanggungjawab seorang guru sangatlah besar, ia harus mampu 
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menjaga perilaku, ucapan dan tinglah lakunya dihadapan anak-
anak didiknya. 
Kedudukan sebagai pendidik menuntut guru untuk 
membekali diri dengan pribadi yang berkualitas berupa 
tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian dan kedisiplinan. 
Guru bertanggungjawab adalah guru yang mengetahui, 
memahami nilai-nilai, norma-norma (kesusilaan, kesopanan, 
moral, sosial, maupun keagamaan) dan selalu berusaha untuk 
menyesuaikan segala tindak-tanduk dan perilakunya sesuai 
dengan nilai dan norma-norma tersebut.  
Guru yang berwibawa adalah guru yang memiliki 
kelebihan dalam mengaktualisasikan nilai spiritual, moral, 
sosial, rasional dan intelektualitas dalam kepribadiannya serta 
dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
segala kemajuannya. 
Guru harus berdisiplin dalam mentaati semua peraturan 
dan ketentuan perundang-undangan serta tata tertib dan kode 
etik jabatan guru dan peraturan yang berkaitan dengan 
pendidikan secara konsisten yang dilandasi profesionalitas.  
2) Guru Sebagai Pengajar 
Peran guru sebagai pengajar, seiring dengan kemajuan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi lebih menuntut 
guru berperan sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran 
yang mana menuntut guru untuk merancang kegiatan 
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pembelajaran yang mengarahkan peserta didik melakukan 
pembelajaran dan memperoleh pengalaman belajarnya sendiri, 
dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia 
tanpa menjadikan guru sebagai sumber belajar yang utama. 
3) Guru Sebagai Pembimbing 
Sebagai pembimbing guru mendampingi dan memberikan 
arahan kepada siswa berkaitan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan pada diri siswa baik meliputi aspek kognitif, 
afektif, maupun psikomotor serta pemberian kecakapan hidup 
kepada siswa baik akademik, vokasional, sosial maupun 
spriritual.  
4) Guru Sebagai Pelatih 
Dalam melakukan pelatihan, guru harus memerhatikan 
kompetensi dasar yang hendak dicapai, materi pembelajaran, 
perbedaan individual, latar belakang budaya, dan lingkungan 
tempat siswa tinggal. 
Dalam pemberian latihan kepada siswa, lebih menekankan 
bahwa siswa harus dapat melakukan dan menemukan, serta 
dapat menguasai secara mandiri keterampilan-keterampilan 
yang dilatihkan. 
5) Guru Sebagai Penasihat 
Sebagai penasihat, guru harus memberikan konseling 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa dan memberikan 
solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi. Untuk dapat 
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menjadi penasihat, guru harus dapat menumbuhkan 
kepercayaan siswa terhadap dirinya. Guru harus membekali 
diri dengan pengetahuan psikologi secara umum, maupun 
psikologi perkembangan serta ilmu kesehatan mental. Ketika 
memberikan nasihat kepada siswa guru bertindak sebagai 
orang dewasa bukan malah justru kekanak-kanakan, karena 
tujuan pemberian nasihat kepada siswa untuk menjadikan 
siswa semakin dewasa yang dapat memutuskan sendiri apa 
yang harus dilakukan terhadap permasalahan yang sedang 
dihadapinya. 
6) Guru Sebagai Motivator 
Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong anak 
didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya 
memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif 
yang melatarbelakangi anak didik malas belajar dan menurun 
prestasinya di sekolah. Motivasi dapat efektif bila dilakukan 
dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. Peran guru 
sebagai motivasi sangat penting dalam interaksi edukatif, 
karena menyangkut esensi pekerjaan pendidik yang 
membutuhkan kemahiran sosial.  
7) Guru Sebagai Fasilitator 
Guru sebagai fasilitator berarti guru hendaknya dapat 
menyediakan fasilitas yang memungkinkan memudahkan 
kegiatan belajar anak didik. Guru sebagai fasilitator tidak 
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hanya terbatas menyediakan hal-hal yang sifatnya fisik, tetapi 
lebih penting lagi adalah bagaimana memfasilitasi peserta 
didik agar dapat melakukan kegiatan dan pengalaman belajar 
serta memperoleh keterampilan hidup. Sebagai fasilitator, guru 
hanya menjadikan dirinya sebagai sumber belajar utama, tetapi 
juga memanfaatkan sumber-sumber belajar lainnya seperti 
perpustakaan, laboratorium, para ahli, bahkan siswa sendiri 
pada situasi tertentu. 
Menurut Wahyu Hadi Pranoto (2015:27) guru memegang 
peranan sangat strategis terutama dalam membentuk karakter serta 
mengembangkan potensi peserta didik. Guru kelas berperan sangat 
penting mengenai peran seorang guru, dalam mengidentifikasi 
kebutuhan peserta didik, penasihat utama bagi peserta didik, dan 
perekayasa nuansa belajar yang baik. Guru yang memonitor peserta 
didik dalam belajar, dan bekerja sama dengan orang tua untuk 
keberhasilan peserta didik. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa peran seorang 
guru sangat luas dan banyak, diantaranya sebagai pendidik, 
pengajar, pembimbing, pelatih, motivator, fasilitator, inovator, 
inspirator, mediator, penasihat, administrator dan evaluator. 
Dengan demikian guru dalam proses belajar mengajar mempunyai 
peran yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
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d. Tugas Guru 
Tugas pokok guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah yang Sesuai dengan Standar 
Kualifikasi Akademik Dan Standar Kompetensi (Permendiknas No. 
16 Tahun 2007). 
Pekerjaan guru merupakan pekerjaan profesi, artinya 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. 
Konsekuensinya guru harus mengembangkan keprofesiannya 
secara berkelanjutan (PKB), untuk dapat memperkecil jarak antara 
kompetensi yang dimiliki guru sekarang dengan apa yang menjadi 
tuntutan kedepan berkaitan dengan profesinya. 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi guru tersebut 
dikembangkan atas dasar profil kinerja guru sebagai perwujudan 
hasil Penilaian Kinerja Guru yang didukung dengan hasil evaluasi 
diri. (Tukiran Taniredja, 2016:113). 
Menurut Moh. Uzer Usman dalam Ahmad susanto (2016:39-
40) mengemukakan bahwa guru memiliki banyak tugas, baik yang 
terikat oleh dinas maupun luar dinas dalam bentuk pengabdian. 
Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni: 
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1) Tugas Guru Dalam Bidang Profesi 
Tugas guru yang meliputi mendidik, mengajar, dan 
melatih. Mengajar meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup, sedangkan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan peserta didik. 
2) Tugas Guru Dalam Bidang Kemanusiaan 
Seorang guru hendaknya harus menjadikan dirinya orang 
tua kedua yang mampu menarik simpati sehingga menjadi 
idola siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan dapat menjadi 
motivasi bagi siswanya dalam belajar. 
3) Tugas Guru Dalam Bidang Kemasyarakatan 
Yakni tugas dalam bidang kemasyarakatan atau sosial, 
masyarakat menempatkan guru dalam lingkup yang sangat 
terhormat di lingkungannya. Karena seorang guru sangat 
diharapkan masyarakat agar mampu memperoleh ilmu 
pengetahuan. 
Sedangkan menurut Peters dalam Nana Sudjana (2002:15) 
mengemukakan ada tiga tugas dan tanggung jawab guru, yakni:  
1) Guru Sebagai Pengajar 
Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas 
tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. 
Dalam tugas ini guru dituntut memiliki seperangkat 
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pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, disamping 
menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkannya. 
2) Guru Sebagai Pembimbing 
Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada 
tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan 
masalah yang dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek 
mendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian 
ilmu pengetahuan tetapi juga menyangkut pengembangan 
kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para siswa.  
3) Guru Sebagai Administrator Kelas 
Guru sebagai administrator kelas merupakan jalinan 
antara ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan 
pada umumnya. Namun demikian, ketatalaksanaan bidang 
pengajaran lebih menonjol dan lebih diutamakan bagi profesi 
guru. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang guru memiliki tugas 
yang tidak mudah. Setiap pendidik harus bertanggungjawab dalam 
melaksanakan tugasnya dengan menyesuaikan keadaan peserta didik. 
selain memiliki tugas mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
jalur pendidikan formal, guru juga memiliki tugas dibeberapa 
bidang, yakni: bidang keprofesian, bidang kemanusiaan dan bidang 
kemasyarakatan.  
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2. Kenakalan Siswa SD/MI 
a. Pengertian Kenakalan Siswa 
Kenakalan siswa Menurut KBBI memiliki arti sebagai 
berikut pelanggar sosial yang terbatas pada anak-anak dibawah 
umur. Sedang menurut bahasa jawa, Kenakalan berasal dari kata 
dasar nakal (bahasa jawa) yang secara nominal/harfiah muncul dari 
kata ana akal artinya ada akal atau timbul akalnya. 
Menurut B. Simanjuntak dalam Zakiyah Daradjat, (1995:35) 
kenakalan siswa adalah perbuatan anak yang melanggar norma-
norma, baik norma sosial, norma hukum, norma kelompok, 
mengganggu ketentraman masyarakat sehingga yang berwajib 
mengambil tindakan pengasingan. 
Bimo Walgito (2005:11) mengatakan bahwa dalam 
pengertian yang lebih luas tentang Kenakalan ialah "perbuatan atau 
kejahatan pelanggaran yang dilakukan oleh anak yang bersifat 
melanggar hukum, anti sosial, anti susila dan menyalahi norma”. 
Tingkah laku, perbuatan siswa yang merugikan dirinya 
sendiri atau orang lain dan melanggar nilai-nilai moral maupun 
nilai-nilai sosial (Gunarsa, 1995:15). 
Kenakalan anak di dalam kelas pada umumnya ditunjukkan 
dengan tingkah laku yang bisa mengganggu proses kegiatan 
pembelajaran. Kenakalan anak dalam proses pembelajaran terjadi  
karena anak ingin mendapatkan perhatian dari guru. Hal ini dapat 
terjadi karena guru belum bisa membuat suasana pembelajaran 
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menarik, sehingga siswa kurang tertarik dengan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Untuk mengatasi masalah tersebut, peran 
guru dalam memenuhi kebutuhan anak  adalah dengan memberikan 
dan meningkatkan motivasi kepada siswa agar sikap mereka 
berkembang positif dalam memenuhi kebutuhannya (Sumantri 
2006:3.30). 
Jadi bisa disimpulkan, kenakalan siswa adalah tindakan, 
tingkah laku atau perbuatan siswa yang dapat menimbulkan 
permasalahan-permasalahan yang merugikan dirinya sendiri atau 
orang lain, dan melanggar nilai-nilai moral maupun nilai-nilai 
sosial. 
b. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa 
Kenakalan siswa merupakan suatu perbuatan yang melanggar 
hukum atau aturan. Belakangan ini kita banyak mendengar 
keluhan-keluhan orang tua, ahli-ahli pendidik dan orang-orang 
yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial. Anak-anak 
terutama yang sedang berumur belasan tahun dan mulai remaja, 
banyak yang sukar dikendalikan, nakal, keras kepala, berbuat 
keonaran, maksiat dan hal-hal yang mengganggu ketentraman 
umum. Menurut Kokom St. Komariah, (2011:46) membagi gejala-
gejala yang menunjukkan kemerosotan moral pada anak-anak 
muda dapat digolongkan kepada beberapa bagian sebagai berikut: 
1. Kenakalan ringan, misalnya keras kepala, tidak mau patuh 
kepada orang tua dan guru, lari (bolos) dari sekolah, tidak mau 
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belajar, sering berkelahi, suka mengeluarkan kata-kata kurang 
sopan, cara berpakaian, dan lain sebagainya 
2. Kenakalan yang mengganggu ketentraman dan keamanan orang 
lain, misalnya mencuri, memfitnah, merampok, menodong, 
menganiaya, merusak milik orang lain, membunuh, kebut-
kebutan dan lain-lainnya  
3. Kenakalan seksual, baik terhadap jenis lain maupun terhadap 
orang sejenis.  
Dalam hal ini Hikmawati, (2012:24-28) mengemukakan  
tentang tingkatan kenakalan siswa, sebagai berikut: 
1. Kenakalan ringan, seperti: membolos, malas, kesulitan belajar 
pada bidang tertentu, membuat gaduh, mencontek, tidak piket, 
berkelahi dengan teman sekelas, bertengkar, mencuri sesuatu di 
kelas ringan.  
2. Kenakalan sedang, seperti gangguan emosional, berpacaran 
dengan perbuatan menyimpang, berkelahi antar sekolah, 
kesulitan belajar, berpacaran, karena gangguan di keluarga, 
minum-minuman keras, mencuri sesuatu kelas sedang, 
melakukan gangguan sosial dan asusila. 
3. Kenakalan berat, seperti gangguan emosional berat, kecanduan  
alkohol dan narkotika, pelaku kriminalitas, siswa hamil, 
percobaan bunuh diri, perkelahian dengan senjata tajam.  
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Dari beberapa yang telah disebutkan diatas kenakalan yang sering 
muncul pada saat berlangsungnya pembelajaran yaitu rame, 
membuat gaduh, usil, sifat ingin menguasai, bertengkar, 
pembangkangan, dst. Hal ini terjadi sebab Anak usia SD/MI 
memiliki sifat pembosan, suka meniru, selalu ingin tau, dan selalu 
ingin bergerak. Pada usia ini anak dapat sangat mudah mendengar 
hal-hal positif maupun negatif. Akibatnya anak akan mudah untuk 
menirunya. Mekipun sebagian dari kata-kata yang terlontar tersebut 
mungkin belum mereka pahami artinya. Masalah yang biasa dan 
wajar tatkala anak-anak cenderung ingin tahu, tidak bisa diam, 
membuat keributan dan kegaduhan, serta mengganggu dan 
merepotkan orang tua atau gurunya. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung 
bentuk-bentuk kenakalan siswa yang sering muncul dapat 
dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu kenakalan ringan, 
kenakalan sedang dan kenakalan berat. 
c. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Siswa 
Kenakalan pada anak/siswa yang hadir sering dirasakan 
sangat mengganggu kehidupan di rumah, sekolah bahkan di 
masyarakat. Sebenarnya bukanlah suatu keadaan yang berdiri 
sendiri. Kenakalan akan muncul karena beberapa sebab, baik 
karena salah satu maupun bersamaan.  
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Penyebab kenakalan anak SD/MI cukup beragam. Menurut 
Zakiyah Daradjat (2000:119) penyebab kenakalan yaitu: 
1) Kurangnya Pendidikan Agama 
Sangat disayangkan bahwa kenyataan banyak orang tua 
yang tidak mengerti ajaran agama yang dianutnya. Bahkan 
banyak pula yang memandang rendah ajaran agama itu, 
sehingga didikkan agama kepada anak hampir tidak pernah 
dilaksanakan di rumah. Karena kurangnya anak akan 
pendidikan agama, maka anak akan mudah terperosok ke 
dalam kelakuan-kelakuan yang tidak baik dan menuruti apa 
yang menjadi keinginannya dan dapat menyenangkannya, 
tanpa memikirkan akibat selanjutnya. 
2) Kurangnya Pengertian Orang Tua Tentang Pendidikan 
Banyak orang tua yang tidak mengerti bagaimana cara 
mendidik anak. Mereka menyangka bahwa dengan 
memberikan makanan, pakaian, dan perawatan kesehatan yang 
cukup kepada anak, telah selesai dari tugas mereka. Ada pula 
yang berpendapat bahwa dengan mendidik anak secara keras 
akan menjadikannya anak yang baik. Sesungguhnya yang 
terpenting dalam mendidik anak adalah keseluruhan perlakuan 
yang diterima oleh anak dari orang tuanya, dimana dia merasa 
disayangi dan diperhatikan oleh orang tuanya. Apabila anak 
merasa kurang disayangi dan kurang mendapat perhatian dari 
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orang tuanya, maka ia akan mencari-cari jalan dengan berbagai 
macam cara yang dapat merusak moralnya. 
3) Kurang Teraturnya Pengisian Waktu 
Pengisian waktu luang itu sangat mempengaruhi 
kelakuan atau tingkah laku anak. Jarang diperhatikan cara yang 
baik mengisi waktu luang bagi anak. Kebanyakan orang tua 
selalu beranggapan bahwa anak harus diisi dengan hal-hal atau 
sesuatu yang bermanfaat, misalnya belajar, beribadah, 
membantu orang tua, dan sebagainya. Padahal anak usia SD 
biasanya suka bermain-main serta mencari pengalaman baru di 
dunia luar. Akan tetapi banyak orang tua beranggapan bahwa 
semua itu tidak bermanfaat dan hanya membuang waktu saja. 
Anak yang diperlakukan seperti itu akan merasa tertekan dan 
merasa tidak bebas, sehingga mereka akan mencari kebebasan 
diluar bersama-sama temannya yang belum tentu baik 
moralnya.  
4) Tidak Stabilnya Keadaan Sosial, Politik, dan Ekonomi 
Keadaan sosial, politik, dan ekonomi yang tidak stabil, 
pada umumnya dapat mempengaruhi tindakan-tindakan dan 
perlakuan orang tua terhadap anak, misalnya mereka kurang 
memperhatikan problem-problem khususnya yang sedang 
dihadapi oleh anak. Bahkan sebagian dari mereka ada yang 
memarahi atau melemparkan kegelisahannya kepada anak-
anaknya sendiri. Keadaan yang demikian itu dapat 
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mempengaruhi kelakuan dan perbuatan anak, karena anak 
merasa tidak aman berada di rumah. 
5) Kemerosotan Moral dan Mental Orang Dewasa  
Pada dasarnya, orang tua sebagai contoh atau suri 
tauladan bagi anak-anak. Akan tetapi pada kenyataannya 
banyak sekali kemerosotan moral, tingkah laku, dan perbuatan-
perbuatan para orang tua yang tidak baik. Keadaan demikian 
itu dapat mengganggu perkembangan kepribadian anak, 
terutama perkembangan moral dan akhlaq.  
6) Banyak Tayangan Televisi dan Buku-Buku Bacaan yang Tidak 
Baik 
Tayangan televisi dan buku-buku bacaan yang 
menggambarkan kejahatan, kelicikan, pencurian, dan gelora-
gelora jiwa muda banyak sekali disenangi dan menarik 
perhatian seseorang, terutama anak-anak. Hal yang demikian 
itu dapat memotivasi anak-anak untuk ikutan-ikutan atau 
meniru cara atau gaya hidup mereka. 
7) Pendidikan Dalam Sekolah yang Kurang Baik 
Sekolah bukanlah tempat menuangkan pengetahuan bagi 
anak didik saja, tetapi sekolah seharusnya juga merupakan 
alam dan lingkungan dimana anak benar-benar dapat 
menumbuhkan kepribadiannya, belajar menyesuaikan diri 
dengan berbagai situasi dan problem yang dihadapinya. 
Apabila guru hanya mengajarkan ilmu pengetahuan saja tanpa 
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adanya penanaman nilai-nilai moral dan nilai-nilai sosial, maka 
sudah barang tentu anak akan berkelakuan dan bertingkah laku 
yang sesuai dengan hati nuraninya sendiri tanpa 
memperhatikan nilai-nilai moral dan nilai-nilai sosial serta 
agama yang ada. 
Anak yang suka membuat keributan, kegaduhan atau 
kurangnya perhatian terhadap suatu pembelajaran merupakan 
kenakalan yang sering dilakukan oleh siswa. Adapun faktor-
faktor penyebab anak bersifat demikian menurut Deena Setyowati 
(2013:55) yaitu: 
a) Faktor Internal 
- Keinginan untuk mendapat perhatian 
- Perasaan senang setelah mengejutkan orang lain 
- Keinginan melepaskan emosi marah dan kecewa 
- Keinginan memberontak. 
b) Faktor Eksternal 
- Keluarga 
Terkadang secara tidak sadar, ada pengucapan kata-kata 
kotor atau sifat sikap kurang baik terlontar dari anggota 
keluarga lainnya yang terdengar oleh anak, kemudian 
ditiru olehnya 
- Lingkungan 
Jika orang-orang sekitar yang ditemui anak sehari-hari 
adalah orang yang tak dapat mengendalikan diri saat 
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marah sehingga suka memaki-maki dengan kata kotor, 
perilaku yang kurang sopan, anak tidak belajar 
mengembangkan pengendalian diri dengan baik, akhirnya 
anak pun menjadi prbadi yang sulit mengendalikan diri 
saat marah 
- Hiburan dan Tayangan Televisi 
Salah satu hiburan yang sering diakses anak biasanya ialah 
tayangan televisi. Melalui kotak elektronik ini anak bisa 
mendapatkan dan meniru aneka kosakata serta tingkah 
laku, yang termasuk hal negatif. 
Faktor penyebab kenakalan siswa juga bisa berasal dari diri 
siswa itu sendiri, seperti tidak bisa mengendalikan emosinya, 
kurang disiplinnya diri sehingga terlambat masuk sekolah, malas 
untuk mengerjakan tugas atau PR, lama mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, tidak memperhatikan saat pelajaran seperti tidur-
tiduran, ramai, susah diatur, usil tidak dapat diam saat 
pembelajaran, tidak memakai seragam sesuai harinya, dll. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
kenakalan siswa dapat berasal dari dirinya sendiri, lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah dan juga lingkungan masyarakat. 
d. Upaya Menangani Kenakalan Siswa 
Upaya merupakan usaha-usaha dengan mengerahkan 
tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud. 
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Sedangkan menangani yaitu suatu perhatian dan tindakan yang 
dilakukan secara sengaja diharapkan dapat menyelesaikan 
permasalahan sejak awal sampai dengan diakhirinya perhatian 
dan tindakan tersebut. 
Menanggulangi kenakalan siswa tidak sama dengan 
mengobati suatu penyakit. Setiap penyakit sudah ada obat-obat 
tertentu misalnya suntikan, tablet, ataupun kapsul. Akan tetapi 
kenakalan belum mempunyai suntikan, tablet ataupun kapsul 
tertentu untuk penyembuhannya. Contohnya, obat untuk anak-
anak yang suka menipu atau mencuri belum ada dan bahkan tidak 
akan pernah ada. Hal ini disebabkan karena kenakalan itu adalah 
kompleks sekali dan amat banyak ragamnya serta amat banyak 
jenis penyebabnya. Dengan demikian untuk mengatasi kenakalan-
kenakalan tersebut perlu mengetahui penyebab dan kemudian 
ditentukan cara mengatasinya. 
Mengingat beberapa hal yang telah disebutkan diatas, maka 
upaya menanggulangi kenakalan tidak bisa dilaksanakan oleh 
tenaga ahli saja seperti psikolog, konselor, dan pendidik, 
melainkan perlu adanya kerjasama semua pihak antara lain guru, 
orang tua, pemerintahan dan masyarakat, tenaga ahli lainnya, dan 
pemuda-pemuda itu sendiri. Persoalan kenakalan tidak dapat 
diselesaikan hanya melalui ceramah dan pidato, akan tetapi lebih 
baik jika dengan perbuatan yang nyata (action). 
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Adapun menurut Gunarsa (2012:139) tindakan  
penanggulangan kenakalan dapat dibagi ke dalam tiga cara, yaitu 
tindak preventif, represif, dan kuratif. 
1. Tindakan Preventif 
Tindakan preventif merupakan segala tindakan yang 
bertujuan mencegah timbulnya kenakalan-kenakalan.  
a. Usaha pencegahan timbulnya kenakalan siswa secara umum 
yaitu mengenal dan mengetahui ciri umum dan khas siswa, 
mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami 
oleh para siswa sehingga kita bisa mendeteksi kesulitan-
kesulitan mana yang biasanya menjadi sebab timbulnya 
penyaluran dalam bentuk kenakalan. 
b. Usaha pencegahan kenakalan siswa secara khusus yang 
dilakukan oleh para pendidik terhadap kelainan tingkah laku 
para siswa. Pendidikan mental di rumah menjadi tanggung 
jawab orang tua dan keluarga yang sudah dewasa di rumah. 
Di  sekolah, pendidikan mental dilakukan oleh guru, guru 
pembimbing, atau psikolog sekolah guru BK dan pendidik 
lainnya. Juga terlihat sarana pendidikan lainnya yang 
mengambil peranan penting dalam membentuk pribadi yang 
sehat dan kuat. 
c. Usaha pembinaan siswa yaitu menguatkan sikap mental 
supaya mampu menyelesaikan persoalan yang dihadapi, 
memberikan pendidikan bukan hanya penambahan 
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pengetahuan melainkan melalui pengajaran agama, budi 
pekerti, dan etika. Selain itu juga memberikan sarana 
prasarana dan menciptakan Susana yang wajar dan usaha 
memperbaiki lingkungan sekitar (Gunarsa, 2012:139-141). 
2. Tindakan Represif 
Merupakan tindakan untuk menindak dan menahan 
kenakalan remaja seringan mungkin atau menghalangi 
timbulnya peristiwa kenakalan yang lebih hebat. Usaha 
menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral dapat 
dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap setiap 
pelanggaran perbuatan 
a. Di rumah dan dalam lingkungan keluarga, anak atau siswa 
harus menaati peraturan yang berlaku. Selain peraturan, 
tentu perlu adanya hukuman yang dibuat oleh orangtua 
terhadap pelanggaran tata tertib dan tata cara keluarga. 
Dalam pelaksanaan tata tertib harus dilaksanakan dengan 
konsisten. Setiap pelanggaran yang sama harus dikenakan 
sanksi yang sama, sedangkan hak dan kewajiban anggota 
keluarga mengalami perubahan sesuai dengan 
perkembangan dan umur. 
b. Di sekolah dan di lingkungan sekolah, kepala sekolahlah 
yang berwenang dalam pelaksanaan hukuman terhadap 
pelanggaran tata tertib sekolah. Dalam beberapa hal, guru 
juga berhak bertindak. Misalnya, dalam pelanggaran tata 
36 
 
 
 
tertib kelas dan peraturan yang berlaku untuk pengendalian 
suasana pada waktu ujian. Namun, hukuman berat seperti 
“skorsing” maupun dikeluarkan dari sekolah merupakan 
wewenang kepala sekolah. Guru dan staf pembimbing 
bertugas menyampaikan pelanggaran maupun akibatnya. 
Pada umumnya, tindakan represif diberikan dalam bentuk 
memberikan peringatan secara lisan maupun tertulis kepada 
pelajar dan orang tuanya, melakukan pengawasan khusus 
oleh kepala sekolah dan tim guru atau pembimbing, serta 
melarang sekolah untuk sementara atau seterusnya. Semua 
itu tergantung dari macam pelanggaran tata tertib sekolah 
yang telah dilakukan oleh si pengajar (Gunarsa, 2012:143-
144). 
3. Tindakan Kuratif 
Tindakan ini merupakan memperbaiki akibat perbuatan 
nakal, terutama individu yang telah melakukan perbuatan 
tersebut. Hal ini dilakukan setelah tindakan pencegahan 
lainnya dilaksanakan dan dianggap perlu mengubah tingkah 
laku anak atau siswa pelanggar dengan memberikan 
pendidikan lagi baginya. Pendidikan diulangi melalui 
pembinaan secara khusus, yaitu sesuatu yang mana sering 
ditangani oleh lembaga khusus maupun perorangan yang ahli 
dalam bidang ini (Gunarsa, 2012: 144). 
37 
 
 
 
Menurut Hikmawati, (2012:24-28) mengemukakan  tentang 
menangani kenakalan siswa berdasarkan tingkatan-tingkatannya, 
sebagai berikut: 
1. Kenakalan ringan, Kasus atau kenakalan ringan ditangani 
langsung oleh wali kelas dan guru, yang terlebih dahulu 
berkonsultasi dengan kepala sekolah (konselor/guru 
pembimbing) dan mengadakan home visit.  
2. Kenakalan sedang, Kasus atau kenakalan sedang ditangani 
oleh guru bimbingan  dan  konseling atau bagian kesiswaan,  
yang terlebih dahulu berkonsultasi dengan kepala sekolah. 
3. Kenakalan berat, Kasus atau kenakalan berat dilakukan  referal 
(alih tangan kasus) kepada psikolog, psikiater, dokter, ataupun 
polisi (Hikmawati, 2012: 24-28) 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa upaya-upaya menangani kenakalan siswa yaitu 
dengan melakukan suatu kegiatan yang dilakukan secara 
sistematis, berencana dan juga terarah untuk menjaga supaya 
tidak timbul suatu kenakalan. Baik berada di lingkungan keluarga, 
sekolah dan juga masyarakat. Selain  itu, peran seorang guru 
sangat penting  dalam memenuhi kebutuhan anak, dengan 
memberikan dan meningkatkan motivasi kepada siswa agar sikap 
mereka berkembang positif dalam memenuhi kebutuhannya. 
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e. Karakteristik Anak Usia SD/MI 
Usia rata-rata anak di Indonesia pada saat masuk SD/MI 
adalah 6 tahun dan selesai pada usia 12 tahun. Menurut Afifudin 
dalam Cicik Rohmawati, (2012:4-5) dalam hal perkembangan 
membedakan anak usia sekolah dasar menjadi dua kelompok yaitu: 
1) Usia 5-8/9 tahun (TK/SD Kelas 1-3) 
Ketika usia 5-8/9 tahun anak mengalami pertumbuhan 
alamiahnya baik dalam segi fisik, intelektual, emosi, maupun 
sosial. Dalam masa ini mereka belum terlalu memperhatikan 
keadaan dirinya secara seksama, emosi belum dapat 
dikendalikan dengan baik karena pendidikan belum banyak 
mempengaruhi tingkah lakunya, dalam bersosial masih sering 
agresif dan tidak memilih-milih teman 
2) Usia 9-12 tahun (SD kelas 4-6) 
Pada usia 9-12 tahun keadaan fisik, intelektual, emosi, dan 
sosial anak mengalami peningkatan. Seiring dengan 
pertumbuhan fisiknya yang semakin besar dan mantap, 
intelektualnya juga semakin meningkat dengan timbulnya 
keinginan untuk selalu mencoba hal-hal baru untuk mengisi 
keingintahuannya, segi emosi dan sosial anak sudah dapat 
mengontrol dirinya karena sudah dapat memahami hubungan 
antara kawan dan saling menjaga perasaan masing-masing. 
Menurut Sumantri (2006:6.3) bahwa karakteristik anak usia 
SD/MI adalah (1) senang bermain, (2) senang bergerak, (3) anak 
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senang bekerja dalam kelompok, dan (4) senang merasakan atau 
melakukan/meragakan sesuatu secara langsung. 
Menurut Desmita dalam Wahyu Hadi Pranoto, (2015:26) 
menyebutkan karakteristik anak usia sekolah dasar yaitu “senang 
bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, serta 
senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung”.  
Sedangkan menurut Yusuf dalam Asep Sukenda Egok, 
(2014:16) mengemukakan beberapa sifat khas anak pada masa 
kelas-kelas tinggi sekolah dasar yaitu sebagai berikut: 
1) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang 
konkret, hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk  
membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis 
2) Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar 
3) Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan 
mata pelajaran khusus, yang oleh para ahli mengikuti yang  
mengikuti teori faktor ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya 
faktor-faktor (bakat-bakat khusus) 
4) Sampai kira-kira umur 11,0 tahun anak membutuhkan guru 
atau orang-orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas  
dan memenuhi keinginannya 
5) Pada masa ini, anak memandang nilai (angka rapor) sebagai 
ukuran yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah 
6) Anak-anak usia ini gemar membentuk kelompok sebaya 
biasanya untuk dapat bermain bersama-sama. Dalam 
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permainan itu biasanya anak tidak lagi terikat kepada aturan 
permainan yang tradisional (yang sudah ada), mereka membuat 
peraturan sendiri. 
Dengan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
anak SD/MI antara lain senang bermain, senang bekerja sama 
dengan kelompok, rasa penasaran yang tinggi dan lainnya. Dengan 
bertambahnya usia peserta didik, maka akan bertambah pula 
pengalaman pengetahuannya, tingkat intelektual, sosial dan 
pengendalian emosi. 
3. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan 
informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk 
memudahkan siswa dalam belajar. Lingkungan yang dimaksud 
tidak hanya berupa tempat ketika pembelajaran itu berlangsung, 
tetapi juga metode, media, dan peralatan yang diperlukan untuk 
menyampaikan informasi. Pembelajaran juga merupakan upaya 
yang dilakukan pendidik untuk membantu siswa agar dapat 
menerima pengetahuan yang diberikan dan membantu 
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam 
pembelajaran terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: 
tujuan pembelajaran, kurikulum, guru, siswa, materi, metode, 
media dan evaluasi (Jamil Suprihatiningrum, 2017:75). 
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Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 
seorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang 
belajar. Pembelajaran di sekolah semakin berkembang dari 
pengajaran yang bersifat tradisional hingga saat ini pembelajaran 
menjadi sistem modern (Imas Kurniasih, 2018:34). 
Pembelajaran merupakan salah satu wujud kegiatan 
pendidikan di sekolah. Kegiatan pendidikan di sekolah berfungsi 
membantu pertumbuhan dan perkembangan siswa agar tumbuh ke 
arah positif. Melalui sistem pembelajaran di sekolah, siswa akan 
melakukan kegiatan belajar dengan tujuan akan terjadi perubahan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan dalam pembelajaran 
berfungsi sebagai indikator keberhasilan pengajaran. Isi tujuan 
pengajaran pada hakekatnya adalah hasil belajar yang diharapkan. 
Bahan materi merupakan isi kegiatan pembelajaran yang mewarnai 
tujuan dan mendukung tercapainya tingkah laku yang diharapkan 
untuk dimiliki oleh siswa (Imas Kurniasih, 2018:35-36). 
Menurut Depdiknas dalam Hasan Basri (2015:21) 
Pembelajaran adalah sesuatu yang diambil manfaatnya dari setiap 
objek yang dipelajari. Hikmah pada setiap aktivitas belajar yang 
dilakukan terhadap semua objek yang diamati secara langsung 
ataupun tidak langsung, berupa pengayaan informasi tertentu. 
Dengan demikian, makna pembelajaran lebih bersifat terbuka 
dalam kaitan dengan proses belajar-mengajar, strategi belajar-
mengajar, dan transfer ilmu pengetahuan kepada siswa. Dalam 
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sistem pembelajaran terdapat seluruh komponen belajar, yaitu guru, 
murid, bahan ajar, metode belajar mengajar, dan hasil belajar 
siswa. Proses pembelajaran menekankan pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang ilmu pengetahuan dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran sebagai suatu sistem yang melibatkan 
komponen-komponen pembelajaran yang meliputi tujuan, subjek 
belajar, materi pelajaran, strategi pembelajaran, media 
pembelajaran, dan penunjang merupakan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi dengan sekitar dan akan diaktualisasikan pada kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai pengambilan manfaat 
dari semua objek belajar yang berguna untuk meningkatkan sikap 
dan mental kehidupan manusia secara intelektual, emosional, dan 
spiritual. 
b. Prinsip-Pripsip Pembelajaran 
Menurut Syaiful Sagala dalam Imas Kurniasih (2018:39) 
Prinsip-prinsip pembelajaran yaitu prinsip perkembangan, 
perbedaan individu, minat, kebutuhan, aktivitas dan motivasi.  
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:42), 
prinsip-prinsip itu berkaitan dengan perhatian dan motivasi, 
keaktifan, keterlibatan langsung atau pengalaman, pengulangan 
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tantangan, balikan dan penguatan serta perbedaan individual. 
Berikut ini adalah penjelasan tentang prinsip-prinsip pembelajaran: 
1) Perhatian dan motivasi 
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan 
belajar, perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa jika 
bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Menurut Gage 
dan Berliner dalam Dimyati dan Mudjiono (2009:42) bahwa 
tanpa adanya perhatian maka tak mungkin terjadi kegiatan 
belajar. Secara psikologis, apabila sudah berkonsentrasi 
(memusatkan perhatian) pada sesuatu, maka segala stimulus 
yang lainnya tidak diperlukan. Akibat dari keadaan kegiatan 
yang dilakukan tentu akan sangat cermat dan berjalan dengan 
baik. Bahkan akan lebih mudah masuk dalam ingatan, 
tanggapan yang terang, kokoh dan lebih mudah untuk 
diproduksi.  
Selain perhatian, motivasi mempunyai peranan penting 
dalam kegiatan. Motivasi adalah stimulus yang menggerakkan 
dan mengarahkan aktivitas seseorang. Seseorang akan berhasil 
dalam belajar kalau keinginan untuk belajar itu timbul dari 
dirinya. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal yaitu 
mengetahui apa yang akan dipelajari. Kedua hal ini sebagai 
unsur motivasi yang menjadi dasar yang baik untuk belajar. 
Karena jika tanpa kedua unsur tersebut kegiatan pembelajaran 
sulit untuk berhasil. Menurut Herbert L. Petri dalam Dimyati 
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dan Mudjiono (2009:43) motivasi adalah konsep yang bisa kita 
gunakan saat mendeskripsikan suatu gaya pada suatu organisme 
dalam memulai dan mengarahkan perilaku. 
Motivasi merupakan unsur utama dalam pembelajaran dan 
motivasi dapat tersifat internal dan eksternal. Motivasi bersifat 
internal, yang artinya datang dari dirinya sendiri, motivasi 
bersifat eksternal yaitu berasal dari luar yaitu orang tua, guru, 
teman, dan sebagainya. motivasi sebagi tujuan, motivasi 
merupakan salah satu tujuan dalam mengajar. Motivasi sebagai 
alat, motivasi merupakan salah satu faktor seperti halnya 
intelegensi dan hasil belajar sebelumnya yang dapat menentukan 
keberhasilan belajar peserta didik dari segi kognitif, afektif, dan 
psikomotor.  
2) Keaktifan 
Menurut John Dewey dalam davies (1937:31) 
mengemukakan bahwa belajar adalah menyangkut apa yang 
harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif 
harus datang dari siswa sendiri. Guru hanya sekedar 
pembimbing dan pengarah. 
Dalam pembelajaran, peserta didik harus selalu aktif. Mulai 
dari kegiatan fisik yang mudah diamati sampai pada kegiatan 
psikis yang sulit diamati. Dengan demikian belajar yang berhasil 
harus melalui banyak aktifitas baik fisik maupun psikis. Bukan 
hanya sekedar menghafal sejumlah rumus-rumus atau informasi. 
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Tetapi juga belajar seperti membaca, mendengar, menulis, 
berlatih keterampilan-keterampilan, dan sebagainya. 
3) Keterlibatan langsung atau pengalaman 
Prinsip keterlibatan langsung atau pengalaman merupakan 
hal yang penting dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 
sebagai aktivitas mengajar dan belajar, maka guru harus terlibat 
langsung begitu juga peserta didik. Prinsip keterlibatan langsung 
ini mencakup keterlibatan langsung secara fisik maupun non 
fisik. Prinsip ini diarahkan agar peserta didik merasa dirinya 
penting dan berharga didalam kelas sehingga dia bisa menikmati 
jalannya pembelajaran. 
Menurut Edgar Dale dalam Dimyati (2009:45) “Belajar 
yang baik adalah belajar dari pengalaman langsung”. Dalam 
belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak sekedar 
mengamati secara langsung tetapi ia harus memahami, terlibat 
langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap 
apapun hasilnya. Pentingnya keterlibatan itu bukan dalam 
bentuk fisik semata, tetapi keterlibatan secara emosional dengan 
kegiatan kognitif dalam perolehan pengetahuan, penghayatan 
dalam pembentukan afektif dan pada saat latihan dalam 
pembentukan nilai psikomotor. 
4) Pengulangan 
Prinsip pembelajaran yang menekankan pentingnya 
pengulangan maka daya-daya yang ada pada manusia yang 
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terdiri dari daya mengamat, menangkap, mengingat, menghayal, 
merasakan, berpikir dan sebagainya. dengan mengadakan 
pengulangan maka daya-daya tersebut akan berkembang. Tokoh 
yang terkenal dengan teori pengulangan adalah Thorndike “law 
of exercise” bahwa belajar ialah pembentukan hubungan antara 
stimulus dan respon benar. Teori tersebut menekankan 
pengulangan untuk membentuk respon yang benar dan 
membentuk kebiasaan, hubungan stimulus dan respon akan 
bertambah erat kalau sering dipakai dan akan berkurang bahkan 
hilang sama sekali jika jarang atau tidak pernah digunakan. Oleh 
karena itu, perlu banyak melakukan latihan, pengulangan, dan 
pembiasaan. 
5) Tantangan 
Peserta didik tidak merasa tertantang bila hanya sekedar 
disuapi sehingga dirinya tinggal menelan apa yang diberikan 
oleh guru. Sebab, tanpa tantangan peserta didik merasa masa 
bodoh dan kurang kreatif sehingga tidak terkesan materi yang 
diterimanya.  
Hal tersebut sejalan dengan prinsip pembelajaran dengan 
salah satu prinsip konsep contextual teaching and learning yaitu 
merupakan proses pembelajaran yang berdasarkan pada 
pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara 
sistematis. Jadi, peserta didik akan bersungguh-sungguh dalam 
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menemukan masalahnya terlebih dahulu kemudian menemukan 
sendiri jalan keluarnya. 
6) Balikan dan Penguatan 
Peserta didik akan bersemangat belajar apabila mengetahui 
dan mendapatkan hasil yang baik. Hasil yang baik merupakan 
balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi hasil 
usaha belajar selanjutnya. Namun dorongan belajar tidak saja 
oleh penguatan yang menyenangkan atau penguatan positif, 
penguatan negatif pun dapat berpengaruh pada hasil belajar 
selanjutnya. 
Format sajian berupa tanya jawab, eksperimen, diskusi, 
metode penemuan dan sebagainya merupakan cara pembelajaran 
yang memungkinkan terjadinya cara pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya balikan dan penguatan. Balikan yang 
diperoleh peserta didik setelah belajar dengan menggunakan 
metode-motode yang menarik akan membuat peserta didik 
terdorong untuk belajar lebih bersemangat. 
7) Perbedaan Individual 
Belajar tidak dapat diwakilkan kepada orang lain. Tidak 
belajar, berarti tidak akan memperoleh kemampuan. Belajar 
dalam arti proses mental dan emosional terjadi secara 
individual. Jika kita mengajar suatu kelas, sudah barang tentu 
kadar aktivitas belajar para siswa beragam. Siswa yang belajar 
sebagai pribadi tersendiri, yang memiliki perbedaan dari siswa 
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lain. Perbedaan itu mungkin dalam hal pengalaman, minat, 
bakat, kebiasaan belajar, kecerdasan, tipe belajar dan 
sebagainya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa prinsip-prinsip pembelajaran diantaranya: aktivitas, perhatian 
dan motivasi, lingkungan, konsentrasi, keaktifan keterlibatan 
langsung tantangan, perbedaan individual dan masih banyak lainnya. 
Dengan adanya prinsip-prinsip pembelajaran dapat menjadi suatu 
pegangan, ketentuan atau hukum dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Noor Amirudin, (2010), Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Menangani Kenakalan Siswa pada Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 
Program Khusus Kottabarat Surakarta, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam (Tarbiyah) di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa bentuk-bentuk kenakalan 
siswa adalah: (1) bentuk-bentuk kenakalan siswa yang dilakukan 
dengan sengaja maupun tidak sengaja yang masih dalam taraf 
pelanggaran ringan, contoh: memasukkan cabe ke dalam makanan 
serabi. (2) bentuk-bentuk kenakalan siswa yang dilakukan dengan 
sengaja yang masuk dalam taraf pelanggaran berat, contoh: minta uang 
terhadap adik kelas secara paksa sambil mengancam. Adapun upaya 
guru pendidikan agama Islam dalam menangani kenakalan siswa 
adalah: (1) Upaya pencegahan kenakalan siswa (upaya preventif), 
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yaitu: menghilangkan gejala-gejala, menceritakan tokoh idola, 
menerapkan konsekuensi atau peraturan dengan prosedur yang jelas, 
dan mengisi waktu kosong dengan baik. (2) Upaya penanganan 
kenakalan siswa (upaya kuratif), yaitu: membaca Istigfar, menyikapi 
penyebab dan jenis kenakalan, menasihati, memberi peringatan dan 
pemahaman, isyarat nonverbal, tidak membetulkan kenakalan dan 
memuji siswa lain yang tidak melakukan kenakalan, dan konsultasi 
lewat telpon dan pemanggilan orang tua. 
2. Asep Sukenda Egok, (2014), Studi Deskriptif Bentuk-Bentuk 
Kenakalan Siswa dan Cara Guru Mengatasinya di Kelas IV SD Negeri 
53 Kota Bengkulu, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah dasar di 
Universitas Bengkulu. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 
Kenakalan-kenakalan yang muncul, seperti: mencuri, mengganggu, 
berdusta, mempergunakan kata-kata yang kasar dan kotor, merusak 
benda-benda milik sekolah, membolos, membaca komik di dalam 
kelas, makan diwaktu ada pelajaran, berbisik-bisik pada saat guru 
sedang menjelaskan, membuat keributan dan bertengkar dengan teman 
dalam pembelajaran dapat diberikan solusi oleh guru berdasarkan 
pengalaman guru itu sendiri. Solusi yang diberikan oleh guru sering 
spontan tanpa memperhatikan dampak psikologis siswa yang 
akibatnya dapat menimbulkan permasalahan bagi siswa yang 
mendapatkan sanksi. Idealnya hukuman yang diberikan harus 
mendidik agar siswa yang mendapat hukuman tidak merasa dihukum. 
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3. Nina Unun, Yulista. 2011. Upaya Sekolah dalam Menanggulangi 
Kenakalan Siswa di SMP Negeri 1 Panji Kabupaten Situbondo. Prodi 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Hukum dan 
Kewarganegaraan di Universitas Negeri Malang. Hasil penelitian ini 
sebagai berikut: (1) Bentuk kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Panji 
Kabupaten Situbondo yaitu pelanggaran terhadap peraturan tata tertib 
sekolah, pelanggaran terhadap kegiatan belajar mengajar, pelanggaran 
terhadap ketenteraman sekolah, dan pelanggaran terhadap etika 
pergaulan dengan warga sekolah; (2) Faktor-faktor penyebab 
kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Panji Kabupaten Situbondo, yaitu 
Pada dasarnya kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Panji Kabupaten 
Situbondo disebabkan atau ditimbulkan oleh dua faktor utama, yaitu 
faktor internal pada diri siswa itu sendiri, dan faktor eksternal dalam 
hal ini faktor lingkungan keluarga serta lingkungan sosial (pergaulan 
antar siswa di sekolah); (3) Upaya sekolah dalam menanggulangi 
kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Panji Kabupaten Situbondo adalah 
Upaya sekolah dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP Negeri 
1 Panji Kabupaten Situbondo adalah dilaksanakan dalam bentuk 
program tahunan sekolah berbasis karakter yang meliputi: (a) aspek 
pembinaan dan (b) aspek pencegahan kenakalan siswa. Penekanan 
program kegiatan ini adalah pada pengenalan dan 
pengamalan/penerapan nilai-nilai karakter yang diharapkan melalui 
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Secara teknis pelaksanaan 
program sekolah berbasis karakter ini dikoordinir dan dievaluasi oleh 
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guru PKN sekolah yang bersangkutan; (4) Kendala sekolah dalam 
menanggulangi kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Panji Kabupaten 
Situbondo kendala sekolah dalam menanggulangi kenakalan siswa di 
SMP Negeri 1 Panji Kabupaten Situbondo dapat dikelompokkan dalam 
dua faktor kendala, yaitu: (1) kendala internal sekolah, dan (2) kendala 
eksternal. 
4. Cicik Rohmawati, (2012), Usaha Guru Untuk Mengatasi Kenakalan 
Anak Kelas V SD Negeri Kliwonan 2 Masaran Sragen Tahun 
Pelajaran 2011/2012, hasil penelitian ini diketahui dari hasil analisis 
data diketahui: (1) Menurut bentuk kenakalan yang sering dilakukan 
oleh siswa kelas V SD Negeri Kliwonan 2 Masaran, Sragen termasuk 
bentuk kenakalan yang tergolong kenakalan ringan. Bentuk kenakalan 
tersebut adalah: Tidak mengikuti jamaah sholat dzuhur, membolos, 
ngobrol/ramai pada jam pelajaran berlangsung, lari dari sekolah pada 
jam pelajaran berlangsung, cara berpakaian/seragam tidak sesuai 
dengan yang ditentukan, tidak mengerjakan PR sekolah, tidak 
memakai ikat pinggang dan kaos kaki, sering terlambat datang ke 
sekolah, menyontek, membangkang/membantah, membuang sampah 
bukan pada tempatnya, dan membiarkan rambut (bagi murid pria) dan 
kuku dibiarkan memanjang; (2) Usaha guru dalam menanggulangi 
kenakalan siswanya adalah dengan cara: a) Preventif (mencegah), yang 
diterapkan dengan memberi pendidikan agama kepada para siswa, 
mengadakan pembinaan melalui kegiatan ekstrakulikurer, pembiasaan 
sholat dzuhur dan dhuha dengan berjamaah, pemberian pendidikan al-
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Qur’an dan meningkatkan efektifitas fungsi hubungan orang tua dan 
masyarakat; b) Represif (pencegahan), bertujuan untuk menahan dan 
menghambat kenakalan siswa sesering mungkin dan jangan sampai 
timbul peristiwa yang lebih lanjut. Dengan memberikan nasehat yang 
baik kepada siswa, memberikan bimbingan dan pengarahan; c) Kuratif 
(penyembuhan) dan Rehabilitasi (perbaikan), dalam hal ini guru 
Pendidikan Agama Islam menggunakan langkah-langkah secara umum 
dan khusus. Secara umum: guru memberi teguran dan nasehat, 
memberi perhatian khusus dengan wajar, menghubungi orang tua/wali. 
Sedangkan secara khusus: memberi bimbingan dan pengertian, 
mengontrol siswa yang bersangkutan, mengharuskan siswa untuk 
berbuat baik. 
Relevensi penelitian di atas dengan penelitian yang akan dikaji yaitu 
persamaannya adalah sama-sama membahas yang berkaitan dengan 
mengetahui bentuk-bentuk kenakalan pada siswa dan upaya guru dalam 
menangani kenakalan yang terjadi pada siswa. Namun ada beberapa 
perbedaan yang ada dalam penelitian ini, lebih mendalami bentuk-bentuk 
kenakalan siswa serta upaya seorang guru menangani kenakalan siswa 
pada saat pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.  
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan hak dan kewajiban setiap orang. Dimulai dari 
jenjang TK, SD, SMP, SMA, sampai pada Perguruan Tinggi. Di bangku 
sekolah tersebut terjadi kegiatan belajar mengajar yang didalamnya 
terdapat seorang guru atau pendidik yang memiliki tugas mengajar, 
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mendidik serta membimbing siswanya dalam memperoleh ilmu 
pengetahuan yang beliau punya kepada peserta didiknya. Proses 
pembelajaran akan berjalan dengan baik jika terjadi suatu kerjasama antara 
guru dengan siswa, yang menghasilkan suatu keharmonisan disetiap 
pembelajarannya. Dengan demikian, jelaslah bahwa interaksi yang harus 
hadir atau muncul dalam kegiatan belajar mengajar adalah interaksi-
interaksi yang sifatnya baik. Apabila yang muncul sebaliknya, guru harus 
mempunyai upaya-upaya atau kiat-kiat bagaimana cara menangani atau 
menanggulangi sifat-sifat buruk atau kenakalan tersebut. 
Pada saat pembelajaran, tidak ada yang tau bagaimana yang akan 
terjadi didalamnya. Seorang guru tidak  hanya memegang 1 atau 2 anak 
dalam satu waktu, terkadang guru merasa kewalahan untuk 
mengendalikannya, yang berujung banyaknya sifat-sifat yang tidak 
diinginkan muncul ditengah-tengah proses pembelajaran. Hal ini menuntut 
seorang guru harus memiliki ide kreatif dan inovatif dalam menciptakan 
dan mengembangkan berbagai upaya yang digunakan dalam menangani 
kenakalan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar atau pembelajaran. 
Guru mempunyai tugas dan tanggungjawab dalam mencerdaskan anak 
bangsa, oleh karena itu banyak tugas yang harus dilakukan oleh seorang 
guru salah satunya adalah mengajarkan atau mentransfer ilmu 
pengetahuannya kepada siswa serta memberikan motivasi agar siswa dapat 
berprestasi.  
 Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti melakukan pra-penelitian. 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap pembelajaran yang dilaksanakan 
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oleh Guru kelas V MIM Gading 1 setelah sebelumnya melakukan 
wawancara. Melalui pengamatan tersebut, peneliti mengetahui 
permasalahan yang ada. Maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 
permasalahan mengenai “Upaya Guru Dalam Menangani Kenakalan 
Siswa Pada Proses Pembelajaran”. 
Data yang didapat pada penelitian ini diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk menganalisis data-data yang 
terkumpul, peneliti akan menggunakan teknik keabsahan data seperti: 
triangulasi, dan member chek. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
kemudian direduksi, penelitian melakukan penyajian data atau display data 
agar data hasil reduksi terorganisasi sehingga mudah dipahami. Kemudian, 
menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data, 
yaitu untuk mendapatkan bukti-bukti. 
Dari sinilah kemudian ditemukan sebuah penelitian yang akan 
mendeskripsikan seorang guru yang memiliki tugas selain mengajar, 
beliau harus mempunyai berbagai upaya dalam menangani kenakalan-
kenakalan yang muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Setelah peneliti membuat kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang 
relevan, maka akan diketahui jawaban dari permasalahan yang ada dalam 
penelitian ini, yaitu mengetahui “Upaya Guru Menangani Kenakalan 
Siswa Dalam Proses Pembelajaran Di MIM Gading 1 Belang Wetan, 
Klaten Utara, Klaten”. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 
panduan guru dalam menangani kenakalan siswa pada saat proses 
pembelajaran dan menciptakan siswa yang berperilaku baik.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Menurut Lexy J. Moleong (2013:6) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya, secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2013:60) penelitian 
kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditunjukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok. 
Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif ini dilakukan 
dengan penelitian lapangan yang menggunakan jenis metode untuk 
mengumpulkan data kualitatif, yaitu metode penelitian kualitatif yang 
dilakukan peneliti berangkat ke lapangan atau lokasi untuk mengadakan 
suatu pengamatan tentang suatu fenomena secara alamiah (Lexy J 
Moleong, 2013:26)  
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara
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sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu 
(Yatim Riyanto, 2010:23). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menekankan pada 
pengungkapan makna yang terkandung dalam deskriptif data yang didapat. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggambarkan dan menjelaskan 
bentuk-bentuk kenakalan siswa dan upaya-upaya guru dalam menangani 
kenakalan siswa pada proses pembelajaran di MIM Gading 1 Belang 
Wetan, Klaten Utara, Klaten.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di kelas Vb MIM Gading 1 
Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah bulan 
November 2018 sampai bulan Juli 2019. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah narasumber utama yang memberikan 
beberapa informasi atau data-data yang terkait dengan penelitian serta 
yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini subjek yang 
diambil adalah guru kelas Vb di MIM Gading 1 Belang Wetan, Klaten 
Utara, Klaten.  
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2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah narasumber yang memberikan 
informasi atau data mengenai sumber utama atau dapat memberikan 
informasi tambahan. Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
adalah Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan dan siswa kelas Vb di MIM 
Gading 1 Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data. 
Dalam proses pengumpulan data tersebut akan menggunakan satu atau 
beberapa metode. Jenis metode yang dipilih dan digunakan dalam 
pengumpulan data, tentunya harus sesuai dengan sifat dan karakteristik 
penelitian yang dilakukan. Beberapa alat pengambil data mensyaratkan 
kualifikasi tertentu bagi pengambil data (Yatim Riyanto, 2010:82). 
Metode pengumpulan data sangat erat hubungannya dengan 
masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Masalah memberi arah dan 
mempengaruhi penentuan metode pengumpulan data (Djam’an Satori, 
2017:103). 
Menurut Yaya Suryana (2015:225) metode pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa metode 
pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
berbagai setting, berbagai sumber data, dan berbagai cara. Untuk 
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memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan 
beberapa metode pengumpulan data yaitu: 
1. Metode Observasi  
Menurut Djam’an Satori (2017:105) observasi adalah 
pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian. Menurut Wahyu Purhantara (2010:87) 
observasi adalah pengamatan dari peneliti terhadap objek 
penelitiannya. Dimana kita dapat mengumpulkan data ketika peristiwa 
terjadi dan dapat datang lebih dekat untuk meliput seluruh peristiwa. 
Instrumen yang digunakan adalah dapat berupa lembar pengamatan 
maupun panduan pengamatan. Metode observasi dapat menghasilkan 
data yang lebih rinci mengenai perilaku (subjek), benda, atau kejadian 
(objek). Sedangkan menurut Yatim Riyanto (2010:96) observasi 
merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi dapat dilaksanakan 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Observasi adalah sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu 
tujuan tertentu. Observasi juga diartikan sebagai suatu kegiatan 
mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan. Metode observasi ini digunakan oleh penulis untuk 
mengamati bagaimana proses pembelajaran, mengetahui bentuk-
bentuk kenakalan serta upaya-upaya guru dalam menangani kenakalan 
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siswa kelas Vb dan melakukan pengamatan mengenai lokasi 
penelitian di  MIM Gading 1 Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Lexy J Moleong (2013:186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Dimana percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Menurut Yatim Riyanto (2010:82) 
wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki 
komunikasi langsung antara penyelidik dengan subyek atau 
responden. Sedangkan menurut Muri Yusuf (2014:372) wawancara 
(interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang 
diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Wawancara 
juga dapat diartikan percakapan tatap muka (face to face) antara 
pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara 
bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah 
dirancang sebelumnya. 
Metode wawancara ini digunakan oleh penulis untuk 
memperoleh informasi tentang bentuk-bentuk kenakalan siswa dan 
upaya guru dalam menangani kenakalan siswa pada proses 
pembelajaran di MIM Gading 1 Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten. 
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3. Metode Dokumentasi 
Menurut Yatim Riyanto (2010:103) dokumentasi berasal dari 
kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Metode 
dokumentasi berarti cara megumpulkan data dengan mencatat data-
data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan 
metode pengumpulan data yang lain. Menurut Sugiyono (2015:329) 
dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006:231) 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 
sebagainya. 
Metode ini digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan 
informasi melalui data-data yang berkaitan dengan bentuk-bentuk 
kenakalan siswa dan upaya guru dalam menangani kenakalan siswa 
pada proses pembelajaran di MIM Gading 1 Belang Wetan, Klaten 
Utara, Klaten. Berupa Presensi, serta dokumentasi yang mendukung 
terkait dalam penelitian.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang didapat dalam suatu 
penelitian untuk mengetahui apakah data itu dapat dipertanggung- 
jawabkan atau tidak. Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitian 
ini dengan menggunakan teknik triangulasi. Menurut Sugiyono 
(2015:330) teknik triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang 
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bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu pengecekan kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
Menurut Lexy J Moleong (2013:330) teknik triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling sering digunakan adalah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Sedangkan triangulasi menurut Muri Yusuf (2014:395) teknik 
triangulasi adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk 
mendapatkan temuan dan interprestasi data yang lebih akurat. Beberapa 
cara yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan sumber yang 
banyak dan menggunakan metode yang berbeda. Penggunaan sumber 
yang banyak untuk triangulasi dapat dilakukan dengan mencari sumber 
yang lebih banyak dan berbeda dalam informasi yang sama dan 
penggunaan metode yang berbeda dapat diartikan bahwa kalau pada tahap 
pertama informasi dikumpulkan dengan observasi tentang suatu aspek, 
maka berikutnya gunakan lagi metode lain seperti wawancara untuk 
mengumpulkan informasi yang sama. Andai kata belum yakin, cari dan 
temukan lagi informasi didalam dokumentasi tentang aspek yang sama 
dengan aspek yang dikumpulkan datanya melalui observasi dan 
wawancara. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber adalah 
membandingkan apa yang dikatakan subjek dengan apa yang dikatakan 
informan. Sedangkan triangulasi metode adalah membandingkan data 
yang diperoleh melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Sehingga dapat memastikan data-data itu tidak saling bertentangan dan 
dapat diambil suatu kesimpulan yang konkrit. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Djam’an Satori, (2017:200) Analisis adalah suatu usaha 
untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian 
(descomposition) sehingga tersusun/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu 
tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap 
maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk masalahnya. Menurut 
Bogdan & Biklen dalam Lexy J Moleong (2013:248) analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Sedangkan menurut Fossey dalam Muri Yusuf (2014:400) analisis 
data adalah proses mereview dan memeriksa data, menyintesis dan 
menginterprestasikan data yang terkumpul sehingga dapat 
menggambarkan dan menerangkan fenomena atau situasi sosial yang 
diteliti. Proses ini bergulir dan peninjauan kembali selama proses 
penelitian sesuai dengan fenomena dan srategi penelitian yang dipilih 
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peneliti memberikan warna analisis data yang dilakukan, namun tidak akan 
terlepas dari kerangka pengumpulan data, reduksi data, penyajian (display) 
data, dan kesimpulan/verifikasi. Dalam penelitian ini teknik analisis data 
yang penulis gunakan adalah model analisis interaktif, adapun tahap-tahap 
analisis tersebut adalah: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan suatu pengumpulan data dengan 
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi serta dengan membuat 
catatan lapangan (catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, 
dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi terhadap data 
dalam penelitian kualitatif). 
Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi 
maupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan 
dibuat dalam bentuk kata kunci, singkat, pokok utama saja kemudian 
dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang ke tempat 
tinggalnya. 
2. Reduksi data 
Reduksi data ini dilakukan sebagai proses seleksi, pemilihan 
data-data yang muncul pada catatan lapangan. Reduksi data seperti 
yang sudah dijelaskan dalam Sugiyono, (2014:247) adalah 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Sedangkan  menurut Miles dan 
Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Penyajian data dilakukan untuk merangkum semua informasi yang 
diperoleh selama di lapangan saat kegiatan berlangsung, deskripsi data 
tersebut dituliskan dalam bentuk narasi yang memungkinkan 
kesimpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kata menjadi 
kalimat secara sistematis sehingga mudah untuk dipahami dan dibaca. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:345) 
penarikan kesimpulan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya, namun jika kesimpulan awal didukung 
dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian 
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ini merupakan temuan baru berupa deskripsi atau gambaran suatu 
objek. 
Menurut penjelasan diatas, maka dapat digambarkan model 
analisis data dalam penelitian terdiri dari (reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan) saling berinteraksi tidak ada batas yang 
memisahkan antara unsur-unsur pada proses penelitian, data dalam 
suatu siklus yang sistematis yaitu: 
 
Berdasarkan bagan diatas dapat disimpulkan bahwa langkah 
awal yang dilakukan dalam penelitian adalah mengumpulkan data 
yang ada dilapangan dan setelah data tersebut terkumpul barulah 
dilakukan penyajian data, untuk proses penyajian data itu sendiri tidak 
semua data dapat disajikan namun harus terlebih dahulu direduksi dan 
dianalisis, apabila data masih belum menemukan kecocokan maka 
data akan terus direduksi hingga data yang ditampilkan sesuai dengan 
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penelitian yang sudah dilakukan. Jika data sudah selesai dianalisis 
maka langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari data yang ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis MIM Gading 1 
MI Muhammadiyah Gading 1, merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang berbasis Islam di Desa Belang Wetan. MIM Gading 
1 terletak di Dukuh Gading Santren, Kelurahan Belang Wetan, 
Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten. MIM Gading 1 dikelola 
oleh yayasan Muhammadiyah yang didirikan serta mulai beroperasi 
pada tahun 1957. MIM Gading 1 mempunyai NSM 111233100025 
dengan jenjang akreditas A (Amat Baik). (Sumber Data: Arsip I 
Gading 1 2018) 
b. Sejarah Berdirinya MIM Gading 1 
Gagasan berdirinya madrasah ini muncul pada bulan Mei tahun 
1951,  tiga bulan kemudian pembangunan gedung madrasah dapat 
terealisasi yaitu pada bulan Agustus 1951.  Pada mulanya sekolah ini 
bernama Madrasah Diniyah (MD) yang berjumlah 2 lokal terdiri dari 
satu Sekolah Dasar Rakyar (SR) dan satu Kelas Pra Sekolah (kalau 
sekarang setingkat TK). 
Berdirinya MI Muhammadiyah Gading 1, terdorong oleh 
keinginan untuk menegakkan nilai-nilai Islam, ini karya nyata dari 
persyarikatan Muhammadiyah.  Usaha ini mendapat sambutan baik 
dari masyarakat setempat terbukti dalam proses pembangunan dan 
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pengadaan sarana dan prasarana dapat tercukupi dengan gotong 
royong swadaya murni masyarakat Gading Santren sendiri. Semakin 
tahun madrasah ini berkembang pesat dan makin diminati 
masyarakat. 
Pada tahun 2008 MI Muhammadiyah Gading 1 membuka Kelas 
Program full day, mulai tahun itu peminat masyarakat yang masuk di 
madrasah ini tidak hanya dari masyarakat sekitar tapi sampai diluar 
wilayah kecamatan, ada sembilan kecamatan. Mengingat 
perkembangan MI Muhammadiyah Gading 1 yang sangat pesat dan 
mendesak, Tahun 2014 sekolah dan Pimpinan Ranting Gading 
memberanikan diri untuk menambah lokal, dengan membangun 
Kampus II letaknya tidak jauh dari gedung kampus I.  Pembangunan 
Gedung kampus ke II pun digiatkan. Lewat perjuangan yang begitu 
berat berupa bantuan infaq para siswa, orang tua, guru dan 
karyawan, masyarakat sekitar, Majelis Dikdasmen serta bantuan 
yang tidak terkira dari alumnus, bersama-sama bahu-membahu 
merealisasikan bangunan gedung kampus ke II, sehingga tahun 2018 
sudah ada 24 ruang kelas, yang di kampus I ada 14 lokal untuk ruang 
kelas dan di kampus II ada 10 lokal untuk kelas. 
Sejak berdiri, MI Muhammadiyah Gading 1 telah menunjukkan 
eksistensinya. Banyak orang tua murid yang mendaftarkan putra-
putrinya di sekolah ini. Perkembangan yang begitu signifikan dapat 
kita lihat bersama dari jumlah kelas yang sekarang dipergunakan. 
Paralel 5 ruangan untuk  kelas I,  paralel 4 ruang untuk kelas II 
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sampai kelas V, dan paralel 3 ruang untuk kelas VI dengan jumlah 
murid 633 siswa. 
Berbagai kejuaraan diikuti, trophi dan penghargaan berjejer rapi, 
membuktikan bahwa potensi yang dimiliki MI Muhammadiyah 
Gading 1 cukup tinggi. Begitu juga dengan lulusan yang banyak 
diterima di Pondok Pesantren dan SLTP favorit. Banyak para 
alumnus MI Muhammadiyah Gading 1 yang dapat dibanggakan. Hal 
tersebut bukan berarti MI Muhammadiyah Gading 1 tidak 
menghadapi kendala, Hambatan-hambatan tersebut tak mungkin bisa 
dilewati dan terselesaikan tanpa bantuan dari segenap pihak, baik 
dari Masyarakat sekitar, Komite, Majlis Pendidikan Muhammadiyah, 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah, para alumnus, orang tua murid 
dan segenap pihak yang mendedikasikan baik waktu, pikiran serta 
hartanya bagi perjuangannya menjadikan madrasah ini menjadi yang 
terbaik. (Sumber Data: Arsip MIM Gading 1, 2018) 
c. Profil MI Muhammadiyah Gading 1 
Identitas Madrasah 
1. Nama Madrasah  :  MI Muhammadiyah Gading 1 
2. NSM   :  111233100025 
3. NPSN   :  60711658 
4. Alamat 
a) Dukuh/Desa  :  Gading Santren  Belang Wetan 
b)  Kecamatan  :  Klaten Utara 
c) Kabupaten  :  Klaten 
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d) Kode Pos  :  57436 
e) Telp.   :  (0272) 3354100 
f) Email   :  mimgading1@yahoo.com 
5. Daerah   :  Pinggiran Kota 
6. Status Madrasah  :  Swasta 
7. Status Akreditasi Madrasah:  A 
8. Tahun Berdiri  :  1957 
9. Tahun Beroperasi  :  1957 
10. Kegiatan Belajar Mengajar :  Pagi Hari 
11. Bangunan Madrasah :  Milik Sendiri 
12. Jarak ke pusat kecamatan :  3 Km 
13. Jarak ke Pusat kota  :  4 Km 
14. Organisasi Penyelenggara :  Yayasan Majelis Pendidikan Dasar  
dan Menengah Muhammadiyah 
15. Nama Kepala Madrasah :  Hj. Maidah Maghfirohwati, M.Pd 
16. Status Tanah  :  Milik Sendiri 
a) Surat Kepemilikan Tanah:  Wakaf 
b) Luas Tanah Kampus I :  872 m2 
c) Luas Tanah Kampus  II :  1600 m2 
17. Jumlah Siswa  :  633 
18. Jumlah Rombel  :    24 
19. Jumlah Guru  :    34 
(Sumber Data: Arsib MIM Gading 1 2018). 
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d. Visi, Misi dan Tujuan MIM Gading 1 
Visi Program Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gading 1 Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten ini 
adalah: “Terwujudnya generasi islami yang berakhlak mulia, cerdas, 
terampil, dan berprestasi”. 
Misi Program Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gading 1 Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten ini 
adalah: 
1. Menumbuhkan kesadaran pada anak untuk menghayati dan 
mengamalkan agama Islam sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah 
2. Memberikan keteladanan kepada anak dalam bertindak,  
berbicara,  dan beribadah sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis 
3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 
sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal, sesuai 
dengan potensi yang dimiliki 
4. Menumbuhkan semangat ibadah dan semangat kerja secara 
intensif kepada seluruh komponen madrasah 
5. Menumbuhkembangkan siswa belajar cerdas dan berakhlaqul 
karimah 
6. Menjadikan siswa mampu bersaing positif untuk berkompetisi di 
bidang akademik dan non akademik 
7. Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan seluruh 
warga madrasah dan komite madrasah 
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8. Melaksanakan pembelajaran dengan metode PAIKEM 
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan) 
9. Menjadikan madrasah sebagai laboratorium agama dalam 
pembentukan akhlaqul karimah. (Sumber Data: Arsip MIM 
Gading 1, 2018) 
e. Tujuan Program Pendidikan MIM Gading 1 
Tujuan Program Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gading 1 Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten ini 
adalah: 
1. Dapat mengamalkan ajaran islam yang sebenarnya sesuai dengan 
Al Quran dan Al Hadist serta berakhlak mulia, cakap, terampil  
dan percaya pada diri sendiri 
2. Meraih prestasi akademik dan non-akademik semaksimal 
mungkin sesuai dengan harapan orangtua dan pemerintah 
3. Menguasai keterampilan dan pengetahuan dasar-dasar teknologi 
serta seni sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi 
4. Menjadikan sekolah yang diminati masyarakat 
5. Menjadikan sekolah yang disiplin, aktif kreatif dan mandiri. 
(Sumber Data: Arsip MIM Gading 1, 2018) 
f. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi MIM Gading 1 merupakan tingkatan jabatan 
tenaga pengajar atau pendidik dalam sekolah atau madrasah tersebut. 
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tingkatan jabatan dalam struktur organisasi MIM Gading 1 terdiri 
dari Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Waka kesiswaan, 
Bendahara, Unit perpustakaan, Tata Usaha, Guru Kelas, Guru 
Agama, Guru Mapel, Siswa, dan Masyarakat. (Sumber data: Arsip 
dan Foto struktur organisasi MIM Gading 1 terlampir) 
g. Keadaan Pendidik dan Keadaan Siswa 
Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan pada MI 
Muhammadiyah Gading 1 untuk tahun pelajaran 2018/2019 
sebanyak 34 orang,  terdiri dari: 1  Kepala Sekolah PNS, 2 orang 
guru PNS Depag, 31 orang guru tetap yayasan serta didukung 1 
orang penjaga madrasah dan  2 orang tenaga kebersihan. 
Keadaan siswa di MIM Gading 1 dari tahun ke tahun semakin 
bertambah jumlah siswanya. Di MIM Gading 1 ini terdiri dari kelas 
I-VI yang masing-masing kelas memiliki 4 rombel dan masing-
masing kelas terdapat wali kelas atau guru kelas.  
Tabel 1.1 Jumlah siswa MIM Gading 1   
(Sumber Data: Arsip MIM Gading 1, 2018). 
TAHUN 
PELAJARAN 
KELAS I 
KELAS 
II 
KELAS 
III 
KELAS 
IV 
KELAS 
V 
KELAS 
VI 
JUMLAH 
TOTAL 
L P L P L P L P L P L P L P 
2014 / 2015 55 58 51 43 44 41 40 46 43 29 37 39 271 250 521 
2015 / 2016 62 50 55 60 53 39 44 43 43 42 40 29 297 262 560 
2016 / 2017 64 41 59 54 56 61 53 39 37 48 42 42 310 285 595 
2017 / 2018 35 59 65 40 54 52 56 59 52 39 43 41 305 290 595 
2018 / 2019 63 60 35 61 63 41 58 49 53 59 51 40 323 310 633 
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h. Keadaan Sarana Prasarana 
Dalam penyelenggaraan Madrasah ini, Lembaga Pendidikan 
Muhammadiyah memiliki spesifikasi daya dukung yang tangguh dan 
mumpuni, baik dari aspek sumber daya manusia (Guru dan Tenaga 
kependidikan) maupun Sarana Prasarana. Dari sisi sarana prasarana 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Tabel 1.2 Sarana dan Prasarana MIM Gading 1 
NO. JENIS JUMLAH KETERANGAN 
1. Ruang Kelas/Teori 24 Baik 
2. Ruang Kepala Madrasah dan Tata Usaha 1 Baik 
3. Ruang Guru 1 Baik 
4. Ruang Lab. Komputer 1 Baik 
5. Ruang Tamu 1 Baik 
6. Ruang UKS 1 Baik 
 (Sumber Data: Arsip MIM Gading 1, 2018). 
 
i. Program dan Budaya Madrasah 
 Program-program yang ada di MIM Gading 1, sebagai berikut: 
1. Disiplin datang, masuk dan pulang 
2. Rapi pakaian, kuku dan rambut 
3. Tuntas Calistung di kelas I dan II  
4. Baca Tulis Al Qur’an  
5. Tadarus Pagi  
6. Gerakan menghafal One Day One Ayat  
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7. Gerakan sholat dhuha, dhuhur, dan ashar berjama’ah 
8. Pengembangan diri (Exstra)  
9. Pembinaan akhlak pagi (Islamic Character Building)  
10. Pembibitan CC Umum dan Agama  
11. Les persiapan kelas VI. 
 Pada Program Full Day: 
1. Untuk hari Senin-kamis, kelas I-II masuk pukul 06.30-14.00  
Hari  Jumat-sabtu: pulang pukul 10.30 
Tambahan ekstra (Senin-Kamis) pukul 11.30-12.15:  BTA  
Pukul 13.00-14.00: Calistung, B. Inggris, Pengayaan atau 
Perbaikan 
2. Untuk kelas III-V, tambahan ekstra mulai pukul 13.30 
Bhs Inggris, TIK, Tapak Suci, Nahwu Shorof 
3. Untuk kelas VI 
Les pagi pukul 06.15 (Mapel selain INDOMI) 
Les siang pukul 13.30-15.00 (Mapel INDOMI dan UMI) 
Hari Jumat dan Sabtu ada tambahan les untuk mapel 
INDOMI (khusus full day). 
 Pada Program Reguler: 
1. Untuk hari Senin-kamis, kelas I-II masuk pukul 06.30-11.30 
Hari  Jumat-sabtu: pulang pukul 10.30 
Tambahan Calistung (kondisional terserah wali kelas) 
Mengikuti Madarasah Diniyah pukul 13.00 (pengelola 
masyarakat) 
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2. Untuk kelas III-V masuk pukul 06.30-12.30  
Sholat jamaah dhuhur di madrasah 
Mengikuti Madrasah Diniyah (MD)  
3. Untuk kelas VI sama dengan program Full Day kelas VI, 
kecuali hari Jumat dan Sabtu. 
 Sedangkan, Budaya yang ada di MIM Gading 1, sebagai berikut: 
1. Disiplin Masuk Pagi  
(Kelas VI Masuk Pukul 06.15, Kelas I-V Masuk Pukul 
06.30) 
2. Senyum, Sapa, Salam 
3. Tadarus Pagi 
4. One Day One Ayat  
5. Sholat Dhuha  (pukul 07.10-07.20) 
6. Sholat Jamaah Dhuhur dan Ashar 
7. Sholat Jumat Di Madrasah  (Bagi Kelas VI) 
8. Pembinaan Akhlaq Pagi (Islamic Character Building). 
(Sumber Data: Arsip MIM Gading 1, 2018) 
j. Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Adapun Ekstra kurikuler yang ada di MIM Gading 1, sebagai 
berikut: 
1. Hizbul Wathan 
2. Tapak Suci Putra Muhammadiyah 
3. Tahfidz 
4. Drumband 
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5. Hadroh 
6. Tenis Meja 
7. Sepak Bola 
8. Futsal. (Sumber Data: Arsip MIM Gading 1, 2018) 
2. Deskripsi Data Penelitian Upaya Guru Menangani Kenakalan 
Siswa Dalam Proses Pembelajaran Di MIM Gading 1 Tahun 
2018/2019 
Data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam hal ini peneliti tidak 
mengalami kendala dalam menggali informasi-informasi yang ada di 
MIM Gading 1. Berikut ini adalah data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang peneliti peroleh: 
Peran seorang guru tidak hanya mentransfer ilmu dan mengajar 
saja, namun membimbing siswa agar memiliki akhlakul karimah dan 
menjadi pribadi yang baik. Kenakalan siswa merupakan tingkah laku 
atau perbuatan siswa yang dapat menimbulkan permasalahan-
permasalahan yang merugikan dirinya sendiri atau orang lain, dan 
melanggar nilai-nilai moral maupun nilai-nilai sosial. Melihat di era 
sekarang pergaulan siswa yang mudah meluas begitu saja, sangat 
dikhawatirkan pihak sekolah akan prestasi dan pendidikan siswanya.  
a. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa  
Gambaran bentuk kenakalan yang terjadi di MIM Gading 1 
menurut beberapa sumber. Bu ismiyati selaku guru kelas Vb 
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mengungkapkan bahwa yang bentuk kenakalan yang sering beliau 
temui, sebagai berikut: 
“Menurut saya, kenakalan siswa yang ada atau sering saya 
jumpai dikelas Vb itu bentuk kenakalan yang wajar, normal, 
dan tidak terbilang serius. Seperti usil, jail, gojekan, 
klotekan, temannya baru serius memperhatikan diganggu 
diajak ngobrol. Kalau sampai keperkelahian atau nakal yang 
terlalu tidak ada, kenakalan-kenakalan yang wajar dan bisa 
diatasi oleh gurunya sendiri. 
Kalaupun ada kenakalan yang sifatnya ekstrim itu dari 
unsur ketidaksengajaan, tanpa sengaja memukul temannya 
sampai akhirnya harus berkelahi, dll” (Wawancara dengan 
Bu Ismiyati selaku Guru Kelas Vb, 4 Mei 2018). 
“Pada saat pembelajaran yang sering terjadi itu gojek, rame, 
jail, ngobrol sendiri, kadang ada anak yang pengen cari 
perhatian lebih, ada juga anak yang suka terpancing 
emosinya pengen duel seperi itu” (Wawancara dengan Bu 
Ismiyati selaku Guru Kelas Vb, 11 April 2019). 
Sama halnya yang dipaparkan oleh Pak Suparno selaku 
Waka kesiswaan di MIM Gading 1, Sebagai Berikut: 
“Menurut saya, kenakalan siswa yang ada atau sering saya 
jumpai hanya sebuah kenakalan yang biasa aja mbak, iseng, 
gojekan tapi ya kadang gak sengaja kebablasen sampe 
berkelahi, trus keluar kata-kata yang tidak baik. Wajar saja 
mbak, emosi anak masih labil” (Wawancara dengan Pak 
Suparno selaku Waka Kesiswaan, 5 Mei 2018). 
Selanjutnya, disisi lain diperoleh gambaran bentuk 
kenakalan siswa dari hasil wawancara dengan tiga anak/siswa yang 
menurut Ibu Ismiyati yang menjadi vocal atau sering menjadi 
sorotan karna sikap dan perilakunya. Mereka masing-masing 
menceritakan tentang perilakunya yang terkadang kurang baik 
sehingga harus mendapatkan sebuah teguran ataupun hukuman dari 
gurunya, sebagaimana yang dikutip dalam wawancara sebagai 
berikut: 
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Amalia, dia menceritakan kenakalan apa saja yang pernah 
dilakukan saat pelajaran berlangsung,  
“Aku cuma gojek, kadang ngobrol sama temen, nirun, 
klotekan juga mbak” (Wawancara dengan Amalia selaku 
siswa kelas Vb, 13 April 2019). 
 
Lain halnya dengan Fikri, dia menceritakan kenakalan apa 
saja yang pernah dilakukan saat pelajaran berlangsung,  
“Aku nakalnya suka gojek, nirun, kadang klotekan sama 
njiwiti temen mbak. ....Pernah juga pas doa aku malah 
ngobrol sama temenku mbak” (Wawancara dengan Fikri 
Selaku siswa kelas Vb, 13 April 2019). 
Berikutnya disusul oleh Yoga, dia pun juga menceritakan 
kenakalan apa saja yang pernah dilakukan saat pelajaran 
berlangsung, 
“Aku nakalnya suka gojek, nirun, kadang klotekan sama 
njiwiti temen mbak. Aku juga pernah ngotori kelas pake 
tinta spidol mbak” (Wawancara dengan Yoga Selaku siswa 
kelas Vb, 13 April 2019). 
 
Adapun berdasarkan pengamatan saat observasi, yang saya 
lihat memang kenakalan yang muncul hanya sebatas kenakalan 
yang melanggar peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan oleh 
sekolah. seperti: terjadinya jual beli sticky note, klotekan, karna 
sibuk sendiri sampai menumpahkan botol minumnya, bahkan ada 
juga siswa yang terlihat tengah asyik ngobrol dengan temannya 
(Observasi kelas, 13 April 2019). 
Berdasarkan paparan hasil wawancara dengan para 
informan diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk kenakalan yang 
siswa kelas Vb di MIM Gading I  adalah termasuk dalam kategori 
kenakalan ringan bentuk pelanggaran, yakni pelanggaran terhadap 
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peraturan tata tertib sekolah, pelanggaran terhadap kegiatan belajar 
mengajar, dan kurang perhatiannya anak pada pembelajaran yang 
berlangsung. 
Dalam kaitannya dengan masalah kenakalan siswa pada 
saat pembelajaran, semestinya perlu mendapatkan perhatian dan 
upaya tersendiri untuk menanggulanginya, baik dari pihak guru 
kelas, maupun dari pihak sekolah. Hal ini disebabkan karena dari 
dalam kelas dan sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
yang secara sengaja dirancang untuk melaksanakan pendidikan, 
yang dimana memiliki fungsi diantaranya adalah untuk 
mempersiapkan anak didiknya sebagai individu, warga masyarakat, 
warga negara dan warga dunia dimasa depan yang berpengetahuan, 
berpengalaman, berketerampilan serta berkarakter. 
b. Upaya Guru Menangani Kenakalan Siswa 
Berikut gambaran mengenai upaya guru dalam menangani 
kenakalan siswa, dituturkan langsung oleh bu Ismiyati selaku guru 
kelas Vb yang langsung menangani anak-anak tersebut, 
“Penanganan awal seperti memberikan pengertian atau 
pemahaman pada anak bahwa seharusnya anak bersikap 
seperti ini itu yang baik-baik. Kemudian berusaha 
membentengi mereka dari hal-hal yang kurang pantas anak-
anak lakukan. Baik dari lingkungan teman-temannya 
sendiri, lingkungan rumah maupun lingkungan diluar 
rumah. Karna sifat sikap mereka yang demikian mungkin 
juga berasal dari lingkungan sekitar rumahnya atau dari segi 
background keluarganya. Jadi dari kami ya pelan-pelan 
memberi pengertian serta pemahaman pada anak dan harus 
tau kondisi pada anak itu seperti apa.  
Karna anak satu dengan anak yang lainnya dalam 
menangani memang berbeda-beda. Kalau ada anak yang 
perlu penanganan khusus, kami panggil ke kantor kami cari 
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titik permasalahannya dan kami beri penjelasan serta 
pemahaman tentang apa yang anak lakukan tersebut. 
Kenapa harus dikantor, karna kalau didalam kelas atau di 
depan teman-temannya guru tidak tau apa titik masalah 
yang dia hadapi, di dalam kelas kami hanya menyampaikan 
apa yang seharusnya kami sampaikan secara umum agar hal 
ini tidak terjadi lagi pada anak-anak yang lainnya. 
Secara prakteknya saya memakai beberapa sanksi yang 
sifatnya mendidik mbak, seperti kemarin ada anak yang 
sengaja membawa batu-batuan di dalam kelas dan 
memainkannya pada saat pembelajaran berlangsung. 
Sampai akhirnya mengotori ruang kelas. Sanksi yang saya 
berikan selain membersihkan satu ruangan kelas, dia berhak 
piket di keesokan harinya. Kalau ada anak yang tidak 
mengerjakan PR, anak akan diberi waktu untuk 
mengerjakan ulang dan diberi soal dengan porsi yang lebih 
dari teman-temannya yang mengerjakan PR. Tujuannya 
supaya anak paham dengan apa yang dilakukan itu salah 
dan tidak pantas untuk diulangi, bermanfaat untuk dirinya 
sendiri, kelas maupun oranglain” (Wawancara dengan bu 
Ismiyati selaku guru kelas Vb, 12 April 2019). 
 
Dilihat dari sisi siswa berkaitan dengan upaya guru dalam 
menangani kenakalan siswa kelas Vb di MIM Gading I, sebagai 
berikut:  
“Ya kalau bu guru liat mesti dimarahi mbak, eh ditegur. 
Kalau aku biasane di suruh maju ngerjain soal mbak. Dulu 
pernah pas pelajaran aku klotekan mbak, trus dihukum bu 
guru nulis surat Al Fatihah 7x beserta artinya” (Wawancara 
dengan Amalia selaku siswa kelas Vb, 13 April 2019). 
 
Lain hal dengan yang didapat Fikri, dia menjelaskan 
penanganan atau upaya apa yang diberikan oleh guru kelasnya 
tersebut, 
“Kalau bu guru liat mesti langsung ditegur mbak. Dikasih 
tau gak boleh ngobrol sendiri, gojekan sendiri gitu. Aku 
pernah telat masuk kelas mbak, abis olahraga, mau masuk 
kelas disuru hafalan surat-surat pendek dulu, baru boleh 
masuk kelas. Pernah juga pas doa aku malah ngobrol sama 
temenku mbak, trus kita berdua dikasih hukuman suruh 
nulis “saya berjanji akan bersungguh-sungguh saat berdoa” 
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ditulis 100x” (Wawancara dengan Fikri selaku siswa kelas 
Vb, 13 April 2019). 
 
Sedangkan yang didapat yogapun juga berbeda dari yang 
didapat amalia ataupun fikri, yoga menjelaskan upaya apa saja 
yang diberikan gurunya, 
“Kalau bu guru liat mesti langsung ditegur mbak. Dikasih 
tau gakboleh ngobrol sendiri, gojekan sendiri gitu. Aku 
pernah ngotori kelas pake tinta spidol mbak, dikasih 
hukuman suruh bersihin sama piket 3 hari berikutnya” 
(Wawancara dengan Yoga selaku siswa kelas Vb, 13 April 
2019). 
Upaya guru dalam menangani kenakalan siswa juga 
dijelaskan oleh Pak Suparno selaku Waka Kesiswaan MIM Gading 
1, sebagai berikut: 
“Kenakalan disini biasanya ditangani oleh guru kelasnya 
dulu, kemudian kalau dirasa guru tersebut sudah tidak bisa 
menanganinya, baru dibawa kekantor dan diserahkan ke 
saya mbak. Karna secara organisasi disini belum ada guru 
khusus yang untuk menangani anak-anak nakal mbak, seprti 
BP/BK gitu. 
Kalau untuk upaya yang diberikan seperti adanya 
pembinaan secara umum atau ke semua anak setelah sholat 
berjamaah dimasjid. Untuk anak yang sudah sering 
melakukan kesalahan sudah sering ditangani juga tapi masih 
saja diulangi lagi, kita panggil ke kantor, kita minta ke anak 
untuk menjelaskan secara runtut kenapa dia berbuat seperti 
itu. Namun terkadang ada anak yang tidak mau 
mengakuinya atau malah mbulet-mbulet bahasanya, yaudah 
kita suruh dia sujud sambil baca istighfar. Biasanya saya 
kasih waktu 5-10 menit, setelah bangun dari sujudnya, 
anak-anak mesti nangis dan mulai menyadari kalau yang dia 
perbuat itu salah, harapakan kami dengan begitu anak tidak 
mudah untuk mengulangi kesalahannya. 
Jadi, yang kami berikan bukan hanya dengan sanksi-sanksi 
hukuman fisik mbak. Anak sekarang kalo dikasih hukuman 
seperti itu justru tidak mengena dihati mereka, malahan 
mereka semakin santai, alah paling cuma dihukum gitu aja. 
Soyo nyepelekne to mbak? Tapi, justru dengan tehnik yang 
sederhana ini anak mau mengakui kesalahannya dan 
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mengena dihati mereka” (Wawancara dengan Pak Suparno 
selaku Waka Kesiswaan, 5 Mei 2018). 
Sedangkan menurut Bu Maidah selaku kepala MIM Gading 
1 mengenai upaya yang sudah diberikan oleh guru-guru dan pihak 
sekolah terhadap kenakalan siswa, sebagai berikut: 
“....Untuk anak-anak yang sudah keterlaluan nakalnya, 
biasanya kami panggil ke kantor kami tanyakan kenapa dia 
berbuat seperti itu, kami beri nasehat dan pengertian yang 
baik itu seperti ini itu, terkadang kalau dengan cara 
menasehati belum bisa membuat anak sadar, pasti kami beri 
sanksi-sanksi yang mendidik. Seperti, disuruh menulis ayat-
ayat surat Al Quran, hafalan surat pendek, nulis Istighfar 
beberapa lembar, dan lainnya.  
Ada pula guru yang sudah tidak tahan dan tidak tau lagi 
mau bagaimana. Kami kasih cara untuk menyadarkan anak 
tersebut melalui temannya. Karna kami tidak berani 
menggunakan tangan atau main tangan secara langsung, 
kami gunakan tangan temannya sendiri. Saat anak sudah 
mentok gak mau mengungkapkan apa yang terjadi 
sebenarnya, kami hanya bisa menyuruh atau istilahnya 
minta tolong keteman nya buat menampar dia (dalam 
bahasa jawa “tapuk, tapuken”). Memang cara ini 
sebenarnya kutang baik, bahkan bisa termasuk kedalam 
tindak kekerasan. Namun, melihat kelakukan dan sifat anak 
sekarang itu mbak, kalo gak diginiin dia gak mau ngaku 
ataupun gak mau menyadari kesalahannya. Namun hal ini 
dilakukan oleh guru kalau memang sudah tidak dapat di 
berikan penjelasan secara pelan mbak, maksudnya sudah 
dalam keadaan mentok atau wes gak tau mau digimanain 
lagi gitu mbk. Untuk penanganan disini memang sampai 
begitu mbak, untuk pelajaran dan sarana memperbaiki sifat 
buruk pada anak. Karna kalau dibiarkan, bisa jadi contoh 
yang tidak baik buat teman-temannya”(Wawancara dengan 
Bu Maidah selaku kepala Madrasah di MIM Gading 1, 12 
April 2019). 
Berdasarkan paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa 
upaya guru dalam menangani kenakalan siswa pada proses 
pembelajaran yang dilakukan di kelas Vb MIM Gading I ini 
melalui pencegahan, menganggulangi serta penindakan dengan 
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menyesuaikan kesalahan-kesalahan yang sudah diperbuat oleh 
siswa, semakin besar kesalahan yang dilakukan, semakin berat pula 
upaya yang diberikan. Agar kesalahan-kesalahan tersebut tidak 
terjadi lagi dan tidak diulangi lagi oleh siswa lainnya. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Interpretasi hasil penelitian merupakan pemaknaan teradap hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Pembahasan hasil penelitian dilakukan 
dengan cara meninjau hasil penelitian secara kritis dengan teori yang 
relevan dan informasi akurat yang diperoleh dari lapangan (Lexy J. 
Moleong, 2013:151). Berdasarkan hasil penulisan yang peneliti lakukan, 
maka dapat diinterpretasikan oleh peneliti bahwa upaya guru dalam 
menangani kenakalan siswa kelas Vb pada proses pembelajaran di MIM 
Gading I, yang dilaksanakan oleh Ibu Ismiyati selaku guru kelas Vb, 
sebagai berikut: 
Menurut B. Simanjuntak dalam Zakiyah Daradjat, (1995:35) 
kenakalan siswa adalah perbuatan anak yang melanggar norma-norma, 
baik norma sosial, norma hukum, norma kelompok, mengganggu 
ketentraman masyarakat sehingga yang berwajib mengambil tindakan 
pengasingan. 
Jika dilihat dari segi usia, siswa Sekolah Dasar atau jenjang 
Madrasah Ibtidaiyah termasuk kedalam kategori peralihan dari masa kana-
kanak ke remaja awal, yaitu usia 6-12 tahun. Pada usia ini anak-anak 
sedang dalam proses pengembangan kepribadian yang unik dan menuntut 
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kebebasan yang pada umumnya kurang berhasil. Lebih mudah emosi dari 
hal-hal kecil, bandel, keras kepala, dan suka melawan. Hal yang paling 
menonjol pada anak usia ini adalah meniru pembicaraan dan tindakan 
orang lain. 
Kenakalan anak di dalam kelas pada umumnya ditunjukkan dengan 
tingkah laku yang bisa mengganggu proses kegiatan pembelajaran. Halin i 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sumantri (2006:3.30) Kenakalan 
anak dalam proses pembelajaran terjadi karena anak ingin mendapatkan 
perhatian dari guru. Hal ini dapat terjadi karena guru belum bisa membuat 
suasana pembelajaran menarik, sehingga siswa kurang tertarik dengan 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Dari temuan penelitian menunjukkan bahwa fenomena kenakalan 
dikalangan siswa kelas Vb di MIM Gading 1. Bentuk kenakalan siswa 
kelas Vb pada proses pembelajaran ini bervariasi. Adapun bentuk 
kenakalan siswa yang terjadi mengarah pada melanggar atau tidak 
mematuhi peraturan tata tertib yang ada di kelas dan sekolah, yaitu: tidak 
perhatiannya anak pada saat pembelajaran berlangsung, membuat gaduh, 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mengganggu 
teman/jail, mencontek, tidak piket, klotekan, datang terlambat, dan tidak 
memakai seragam sekolah sesuai harinya.  
Bentuk kenakalan siswa diatas termasuk pada kenakalan ringan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat dari Hikmawati, (2012:24-28) yang 
mengemukakan tentang tingkatan kenakalan siswa, sebagai berikut: 
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1) Kenakalan ringan, seperti: membolos, malas, kesulitan belajar pada 
bidang tertentu, membuat gaduh, mencontek, tidak piket, berkelahi 
dengan teman sekelas, bertengkar, mencuri sesuatu di kelas ringan 
2) Kenakalan sedang, seperti gangguan emosional, berpacaran dengan 
perbuatan menyimpang, berkelahi antar sekolah, kesulitan belajar, 
berpacaran, karena gangguan di keluarga, minum-minuman keras, 
mencuri sesuatu kelas sedang, melakukan gangguan sosial dan asusila 
3) Kenakalan berat, seperti gangguan emosional berat, kecanduan  alkohol 
dan narkotika, pelaku kriminalitas, siswa hamil, percobaan bunuh diri, 
perkelahian dengan senjata tajam. 
Kenakalan siswa yang terlihat hanya sebatas dalam bentuk 
pelanggaran, yaitu pelanggaran terhadap peraturan tata tertib yang ada di 
kelas dan sekolah, pelanggaran pada saat kegiatan pembelajaran, serta 
pelanggaran pada etika dan sikap anak saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Upaya merupakan usaha-usaha dengan mengerahkan tenaga, pikiran, 
atau badan untuk mencapai suatu maksud. Sedangkan menangani yaitu 
suatu perhatian dan tindakan yang dilakukan secara sengaja diharapkan 
dapat menyelesaikan permasalahan sejak awal sampai dengan diakhirinya 
perhatian dan tindakan tersebut. Upaya guru dalam menangani kenakalan 
siswa pada proses pembelajaran melalui pendidikan karakter yang meliputi 
aspek pembinaan dan pencegahan tergolong baik walaupun belom 
maksimal. 
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Kenakalan siswa tidak dapat diselesaikan hanya melalui nasehat, 
ceramah, dan hanya sekedar memberikan hukuman-hukuman yang ringan, 
akan tetapi lebih realistis dengan tindakan atau perbuatan yang nyata 
(action). Orang yang paling bertanggung jawab dalam melaksanakan 
pembinaan dan pencegahan kenakalan siswa pada proses pembelajaran ini 
adalah guru. Selain  mengajar  dan  mendidik,  guru  berperan  dalam  
mengembangkan karakter dan kepribadian siswa. Biasanya di sekolah, 
guru dipandang serba tahu dan serba mampu dalam memberikan 
bimbingan oleh siswa-siswanya. Begitu besarnya kepercayaan siswa 
terhadap  guru, tentu  peranan  guru  sangat  penting  dalam mempengaruhi 
pembentukan karakter dan perkembangan kepribadian siswa. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sumantri dalam Asep Sukenda 
Agok (2014:9) kenakalan anak dalam proses pembelajaran terjadi karena 
anak ingin mendapatkan perhatian dari guru. Hal ini dapat terjadi karena 
guru belum bisa membuat suasana pembelajaran menarik, sehingga siswa 
kurang tertarik dengan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, peran guru dalam memenuhi kebutuhan anak 
adalah dengan memberikan dan meningkatkan motivasi kepada siswa agar 
sikap mereka berkembang positif dalam memenuhi kebutuhannya. 
Upaya guru dalam menangani kenakalan siswa pada proses 
pembelajaran yang dilakukan di kelas Vb MIM Gading 1 ini 
menyesuaikan dengan kesalahan-kesalahan yang sudah diperbuat oleh 
siswa, semakin besar kesalahan yang dilakukan, semakin berat pula upaya 
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yang diberikan. Agar kesalahan-kesalahan tersebut tidak terjadi lagi dan 
tidak diulangi lagi oleh siswa lainnya. 
Melihat kenakalan-kenakalan yang ada termasuk dalam kenakalan 
ringan, upaya yang diberikan oleh guru yaitu: memberikan pencegahan 
atau nasehat yang mendukung dan membangun karakter anak, kemudian 
dilanjutkan adanya tindakan untuk menindak dan menahan kenakalan 
siswa untuk menghalangi timbulnya peristiwa yang lebih hebat, setelah itu 
akan ada kegiatan untuk memperbaiki sebuah perbuatan nakal, terutama 
individu yang telah melakukan perbuatan tersebut. 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Gunarsa (2012:139) tindakan  
penanggulangan kenakalan dapat dibagi ke dalam tiga cara, yaitu tindak 
preventif, represif, dan kuratif. 
1. Tindakan Preventif 
Tindakan preventif merupakan segala tindakan yang bertujuan 
mencegah timbulnya kenakalan-kenakalan.  
2. Tindakan Represif 
Merupakan tindakan untuk menindak dan menahan kenakalan 
remaja seringan mungkin atau menghalangi timbulnya peristiwa 
kenakalan yang lebih hebat. 
3. Tindakan Kuratif 
Tindakan ini merupakan memperbaiki akibat perbuatan nakal, 
terutama individu yang telah melakukan perbuatan tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Upaya Guru Menangani Kenakalan Siswa Dalam Proses Pembelajaran 
Untuk Siswa Kelas Vb di MIM Gading 1 Belang Wetan, Klaten Utara, 
Klaten Tahun Ajaran 2018/2019, sebagai berikut: 
1. Bentuk kenakalan siswa kelas Vb MIM Gading 1 pada proses 
pembelajaran ini termasuk pada kenakalan ringan. Hanya pada taraf 
melanggar atau tidak mematuhi peraturan tata tertib yang ada di kelas 
dan sekolah, yaitu: tidak perhatiannya anak pada saat pembelajaran 
berlangsung, membuat gaduh, tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru, mengganggu teman/jail, mencontek, tidak piket, klotekan, 
datang terlambat, dan tidak memakai seragam sekolah sesuai harinya. 
2. Upaya guru dalam menangani kenakalan siswa pada proses 
pembelajaran yang dilakukan di kelas Vb MIM Gading I ini 
menggunakan tindakan preventif (melakukan pembinaan secara umum 
atau ke semua anak setelah sholat berjamaah dimasjid), tindakan 
represif (sanksi atau hukuman menulis ayat-ayat surat Al Quran, 
hafalan surat pendek, nulis Istighfar beberapa lembar, menulis surat Al 
Fatihah 7x beserta artinya,), dan tindakan kuratif (menyadarkan anak 
melalui kegiatan sujud dengan membaca istighfar selama 5-10 menit, 
kemudian memberikan pendidikan atau perhatian khusus untuk anak
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yang pernah berbuat kenakalan, sehingga diharapkan anak tersebut 
tidak mengulanginya lagi. 
B. Saran-saran 
Dari hasil penelitian di atas, peneliti memberi saran kepada berbagai 
pihaksekolah. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat melakukan. 
penelitian di MIM Gading 1, maka ada beberapa saran yang diberikan. 
Antara lain sebagai berikut: 
1. Saran Bagi Kepala Sekolah 
Masalah kenakalan siswa, hendaknya diserahkan dan ditangani oleh 
ahli bidangnya yaitu guru BP. karena sesuatu kalau tidak dipegang 
oleh ahlinya, maka hasilnya pun kurang maksimal atau tidak 
sempurna 
2. Saran Bagi Guru Kelas 
Supaya kegiatan belajar mengajar berjalan sesuai yang diharapkan, 
guru harusnya mampu mengendalikan dan membuat situasi kelas 
dalam keadaan yang kondusif, agar nantinya kenakalan siswa bisa 
dikurangi 
3. Saran Bagi Siswa 
Siswa harus lebih berhati-hati dalam memilih dan bergaul dengan 
teman bermain. Mematuhi aturan dan tata tertib yang telah disepakati 
dan disetujui bersama, baik di dalam kelas, luar kelas maupun ruang 
lingkup lingkungan sekolah dan rumah 
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4. Saran Bagi Orang Tua 
Diharapkan lebih memperhatikan, mengawasi dan mengontrol tingkah 
laku kehidupan anak sehari-hari, sebab waktu anak diluar sekolah jauh 
lebih banyak bila dibandingkan di sekolah. oleh karena itu dukungan 
dan peran orang tua sangat diharapkan demi kesuksesan bersama.
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Guru Kelas Vb MIM Gading 1 
1) Pendapat mengenai kenakalan siswa yang sering ditemui pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
2) Bentuk kenakalan-kenakalan siswa yang sering ditemui pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
3) Faktor-faktor penyebab terjadinya kenakalan. 
4) Upaya atau penanganan yang diberikan kepada siswa yang melakukan 
kenakalan. 
5) Hasil yang didapat oleh siswa, setelah mendapat penanganan dari 
gurunya. 
6) Kendala-kendala dalam melakukan upaya atau penanganan. 
7) Jumlah siswa kelas Vb serta jumlah siswa yang kiranya termasuk 
dalam golongan siswa nakal. 
B. Wawancara dengan Siswa Vb MIM Gading 1 
1) Kenakalan yang pernah dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
2) Faktor penyebab melakukan kenakalan. 
3) Upaya yang dilakukan oleh guru saat mengetahui bentuk kenakalan 
tersebut. 
4) Sikap siswa setelah mendapat penanganan dari guru. 
C. Wawancara dengan Waka Kesiswaan 
1) Pendapat mengenai kenakalan siswa yang sering ditemui. 
2) Upaya yang dilakukan. 
3) Kelas berapa saja yang sering ditangani. 
4) Pendapat walimurid setelah adanya upaya menangani kenakalan siswa. 
D. Wawancara dengan Kepala Madrasah Vb MIM Gading 1 
1) Cara mengkomunikasikan visi misi madrasah kepada para guru, staf, 
siswa dan orang tua siswa. 
2) Membuat keputusan madrasah, apakah selalu melibatkan para guru, 
staf, siswa dan orang tua siswa.  
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3) Seberapa jauh mempercayai kemampuan para guru dan staf madrasah 
dalam melaksanakan tugas mereka. 
4) Bentuk penghargaan yang diberikan kepada para guru, staf dan siswa 
yang berprestasi. 
5) Pendapat terhadap kenakalan siswa yang terjadi pada saat proses 
pembelajaran. 
6) Pendapat mengenai upaya-upaya yang telah dilakukan oleh para guru 
dalam menangani kenakalan siswa. 
7) Sejarah berdirinya MIM Gading 1. 
8) Letak geografis MIM Gading 1. 
9) Profil MIM Gading 1. 
10) Sarana prasarana MIM Gading 1. 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, 
yakni melakukan pengamatan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di 
kelas Vb MIM Gading 1, meliputi: 
A. Mengamati lokasi dan keadaan di sekitar sekolah 
1. Alamat atau lokasi sekolah serta lingkungan sekitar sekolah 
2. Kemudahan akses transportasi sekolah. 
B. Mengamati kegiatan pembelajaran 
1. Persiapan yang dilakukan sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
2. Ketepatan waktu dalam memulai dan mengakhiri kegiatan 
pembelajaran 
3. Bahasa yang digunakan untuk belajar mengajar 
4. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
5. Kejadian-kejadian yang terjadi pada saat proses pembelajaran. 
C. Mengamati kondisi fasilitas yang dimiliki sekolah 
D. Mengamati interaksi seluruh warga sekolah 
1. Interaksi kepala sekolah dengan guru, karyawan, siswa dan orang tua 
siswa 
2. Interaksi guru dengan karyawan, siswa, dan orang tua siswa 
3. Interaksi karyawan dengan siswa dan orang tua siswa. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Sejarah berdirinya MIM Gading 1 
B. Letak geografis MIM Gading 1 
C. Profil MIM Gading 1 
D. Visi dan Misi MIM Gading 1 
E. Struktur organisasi MIM Gading 1 
F. Jumlah guru dan karyawan 
G. Jumlah siswa 
H. Sarana dan prasarana MIM Gading 1 
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LAMPIRAN 3 
FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
 
Kode  : O-1 
Hari/Tanggal : Jum’at/4 Mei 2018 
Informan :  Ibu Ismiyati, S.Pd 
Tempat : Ruang Kelas Vb 
Judul  : Observasi Awal 
Pada hari Jum’at, 4 Mei 2018, saya melakukan observasi awal di MIM 
Gading 1, tiba di sekolah pada pukul 07.30 WIB. Saat itu saya sudah 
mengkonfirmasi ibu Ismiyati selaku guru kelas Vb, bahwa saya akan melakukan 
observasi pada kelas Vb. Pada observasi pertama ini. Peneliti diajak oleh bu 
Ismiyati untuk mengikuti proses pembelajaran ipa pada hari itu selama 1,5 jam. 
Pada saat saya memasuki kelas, saya mengamati kegiatan yang dilakukan 
siswa pada hari itu yaitu siswa diminta untuk mendengarkan dan memperhatikan 
apa yang dijelaskan oleh guru. Setelah dirasa penjelasan yang disampaikan oleh 
guru sudah selesai, siswa diminta untuk memerhatikan video yang ditayangkan 
oleh guru melalui LCD. Saat pemutaran video tersebut ada beberapa anak yang 
tengah sibuk dan asyik ngobrol sendiri, makan dengan sembunyi-sembunyi, 
duduk dengan tidak sopan, dan lain-lain. Namun tidak sedikit pula anak-anak 
yang antusias dengan video yang ditayangkan oleh gurunya. Setelah video 
tersebut selesai, secara acak guru memberikan pertanyaan-pertanyaan pada 
beberapa siswa yang tadi tidak fokus melihat video tersebut. Karna tidak bisa 
menjawab siswa tersebut dipindahkan tempat duduknya dibarisan paling depan. 
Suasana kelas terlihat sangat riuh karna memang saat itu model belajar 
yang digunakan oleh guru adalah bagaimana agar anak menjadi aktif dan mau 
berpendapat sambil bermain bersama. Hal ini diterima oleh siswa dengan sangat 
antusias, mereka mengikuti model pembelajan tersebut. Saling bertukar 
pertanyaan dan cepat-cepatan menjawab. Namun, ada juga siswa yang terlihat 
sedikit malas mengikuti model pembelajaran tersebut, dia justru tidak 
mendengarkan apa yang teman-temannya lakukan. Dia lebih suka melakukan hal-
hal yang bisa membuatnya acuh terhadap pelajaran yang sedang berlangsung. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : O-2 
Hari/Tanggal : Sabtu/13 April 2019 
Informan :  Ibu Ismiyati, S.Pd 
Tempat : Ruang Kelas Vb 
Judul  : Observasi Proses Pembelajaran 
Pembelajaran diawali dengan membaca doa bersama-sama, dilanjutkan 
dengan pengecekan kehadiran dan menanyakan tentang PR, serta kegiatan 5 menit 
“nasehat pagi”. Dilanjutkan dengan pembahasan soal-soal yang dijadikan PR, 
beberapa anak diminta maju kedepan  untuk menuliskan kembali hasil 
pekerjaannya. Pada saat beberapa siswa maju kedepan, ada beberapa anak di 
belakang yang malah asyik klotekan, ngobrol dengan temannya, bahkan ada juga 
yang melakukan jual beli sticky note pada proses pembelajaran. Saat guru 
mengetahuinya, yang dilakukan guru adalah menegur, mengingatkan dan 
mencoba bertanya apa maksud dan tujuannya bermain pada saat pembelajaran 
sedang berlangsung. Guru juga meminta untuk tidak melakukannya lagi pada saat 
pembelajaran berlangsung, jika diulangi lagi barang akan diminta dan 
mendapatkan sanksi tersendiri dari guru.  
Pagi itu bu ismi tengah menjelaskan materi statistika pada mata pelajaran 
matematika. Kegiatan belajar mengajar berjalan sangat tenang dan anak-anak 
sangat antusias serta memperhatikan apa yang disampaikan oleh bu ismi. Saat bu 
ismi menjelaskan dengan menuliskan contoh soal dipapan tulis terlihat ada 
beberapa anak yang sudah mulai bosan, ada yang sibuk dengan alat tulisnya 
sendiri, saat ditanya tidak bisa menjawab karna konsentrasinya sudah terpecah. 
Setelah dirasa cukup penjelasan yang harus disampaikan, anak-anak diminta 
untuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKS agar guru tau seberapa pahamkah 
anak-anak pada materi yang sudah dijelaskan tadi. Ketika anak-anak mengerjakan 
soal-soal tersebut, yang dilakukan oleh guru ikut memantau atau sekedar keliling 
untuk mengetahui seberapa bisa anak-anak mengerjakan soal-soal tersebut. Anak-
anak mengerjakan dengan baik secara individual, tapi ada juga anak yang terlihat 
tidak sibuk mengerjakan melainkan ngobrol ataupun klotekan. Ketika guru 
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mengetahui hal itu, yang dilakukan mendekati dan mencoba berbicara pelan 
sambil memberi tahu lagi apa tugas yang sudah diberikannya tadi, secara spontan 
anak pun diam dan mulai mengerjakannya. 
Ketika guru melihat ada anak yang terlihat mengantuk, yang dilakukan 
guru menyuruhnya untuk cuci muka secara bergantian. Mengetahui hal tersebut 
beberapa temannya pun ikutan ijin kekamar mandi, padahal tidak sedang 
mengantuk hanya saja mencari perhatian. Setelah selesai mengerjakan soal 
tersebut, beberapa anak dipanggil secara acak untuk maju kedepan menyalin hasil 
pekerjaannya dipapan tulis. Keadaan kelas menjadi tidak kondusif, ramai dan 
banyak anak-anak yang berpindah tempat dari tempat duduknya. Saat itu juga ada 
kejadian dimana ada anak yang tanpa sengaja menumpahkan botol minumnya 
hingga membasahi permukaan lantai kelas. Secara langsung gurupun meminta 
untuk mengambil pel dan membersihkannya. Disela-sela mereka membersihkan 
lantai guru melakukan perbincangan, menanyai kenapa bisa tumpah, kok bisa 
tumpah disaat pembelajaran sedang berlangsung, memberikan teguran serta 
nasehat yang membangun. 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
 
Kode  : W-1 
Hari/Tanggal : Selasa/17 April 2018 
Informan : Ibu Maidah Maghfirohwati, M.Pd (Kepala Madrasah) 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Judul  : Ijin Observasi di MIM Gading 1 
 Pagi ini sekitar pukul 08.30 WIB, saya tiba di MIM Gading 1 untuk 
mengantarkan surat serta meminta ijin untuk observasi (pre-research) skripsi 
saya. Setiba disana saya langsung kekantor kepala madrasah untuk menemui bu 
Maidah selaku kepala madrasah. Sayapun mengungkapkan apa maksud 
kedatangan saya disana. Kemudian saya dipersilahkan duduk dan diminta 
menunggu sebentar. Tak lama kemudian bu maidah datang dan percakapan kami 
pun dimulai: 
Peneliti  : “Assalamualaikum bu” 
Bu Maidah : “Waalaikumsalam, mari silahkan duduk mbak. Dengan siapa, ada 
yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Saya Sarah Nisrina Fatin bu, mahasiswa PGMI IAIN Surakarta. 
Begini bu, maksud kedatangan saya disini mau meminta ijin untuk 
observasi di madrasah ibu, sebelum penelitian skripsi saya 
(kemudian saya menyerahkan surat ijin observasike bu maidah)” 
Bu Maidah : “Oo, iya mbak. Surat saya terima ya, sebentar saya baca dulu ya” 
Peneliti : “Iya Bu, Silahkan” 
Bu Maidah : “Oo, jadi ini mau observasi langsung ke kelas juga mbak? Kelas 
berapa? Biar nanti saya bisa mengkoordinasikan ke guru kelas 
yang mbak minta untuk observasi” 
Peneliti : “Iya bu, saya mau mengobservasi proses pembelajaran di kelas 
Vb. Sekaligus wawancara dengan guru kelasnya” 
Bu Maidah : “Kelas Vb itu Guru kelasnya bu Ismiyati mbak, nanti saya 
koordinasikan dulu atau abis ini saya panggilkan biar bisa langsung 
buat jadwal masuk ke kelasnya?” 
Peneliti : “Iya bu, begitu nggih purun. Terimakasih atas waktu dan ijinnya 
bu”. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W-2 
Hari/Tanggal : Kamis/3 Mei 2018 
Informan : Ibu Ismiyati, S.Pd 
Tempat : Depan Kantor Guru 
Judul  : Ijin Observasi di kelas Vb dan wawancara Guru Kelas 
 Pagi ini pukul 08.00 WIB saya sampai di MIM Gading 1 untuk 
melanjutkan penelitian saya dan bertemu dengan Bu Ismiyati selaku guru kelas 
Vb di MIM Gading 1. Saat di depan kantor guru, saya bertemu dengan salah satu 
guru yang kebetulan keluar dari kantor guru. Saya menanyakan “Maaf bu, apakah 
bu Ismiyati ada didalam kantor?”, kemudian ibu itu menjawab “bu ismi? Ada 
mbak, ada didalam. Monggo duduk dulu, biar saya panggilkan”. Tak lama 
kemudian bu Ismi keluar dari dalam kantor dan menemui saya.  
Bu Ismiyati : “Monggo mbak” 
Peneliti : “Bu Ismiyati nggih?” 
Bu Ismiyati : “Iya mbak, ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Sebelumnya perkenalkan nama saya Sarah Nisrina Fatin, 
mahasiswa PGMI IAIN Surakarta. Maksud kedatangan saya disini 
yang pertama mau minta ijin untuk melakukan observasi awal 
dikelas ibu, sekaligus meminta waktunya untuk melakukan 
wawancara dengan ibu tentang kenakalan siswa” 
Bu Ismiyati : “Oo, Begitu. Iya mbak silahkan kalo memang mau masuk ke 
kelas saya. Lha maunya kapan mbak?” 
Peneliti : “Saya Nderek njenengan mawon bu” 
Bu Ismiyati : “Ini KBMnya tinggal minggu ini dan minggu depan mbak, 
minggu depannya lagi sudah ujian. Atau besok pagi aja gimana?” 
Peneliti : “Iya bu, besok pagi juga boleh. Untuk wawancaranya pripun bu?” 
Bu Ismiyati : “Sekalian besok pas istirahat juga ndak papa mbak, biar mbaknya 
gak bolak-balik ke sekolah” 
Peneliti : “Alhamdulillah, nggih bu. Kalau begitu mungkin cukup ini dulu 
bu. Terimakasih atas waktunya”. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W-3 
Hari/Tanggal : Jum’at/4 Mei 2018 
Informan : Ibu Ismiyati, S.Pd 
Tempat : Depan Kantor Guru 
Judul  : Menggali Informasi Mengenai Kenakalan Siswa yang Terjadi di 
Kelas Vb 
Pada hari Jum’at, 4 Mei 2019 pukul 10.00 wib penulis mendatangi MI 
Muhammadiyah Gading 1 untuk bersilaturrahmi serta melakukan wawancara 
tentang ”UPAYA GURU MENANGANI KENAKALAN SISWA DALAM 
PROSES PEMBELAJARAN DI MIM GADING 1 BELANG WETAN, 
KLATEN UTARA, KLATEN TAHUN 2018/2019”. Wawancara dilakukan di 
depan kantor guru MI Muhammadiyah Gading 1. Adapun inti proses wawancara 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada beliau, antara lain:  
Peneliti : “Assalamualaikum, maaf mengganggu waktunya bu. Kalau 
begitu saya mulai nggih bu. Apa pendapat ibu mengenai kenakalan 
siswa yang sering ibu temui pada saat proses pembelajaran 
berlangsung di kelas Vb?” 
Ibu Ismiyati : “Menurut saya, kenakalan siswa yang ada atau sering saya jumpai 
dikelas Vb itu bentuk kenakalan yang wajar, normal, dan tidak 
terbilang serius. Seperti usil, jail, gojekan, klotekan, temannya baru 
serius memperhatikan diganggu diajak ngobrol. Kalau sampai 
keperkelahian atau nakal yang terlalu tidak ada, kenakalan-
kenakalan yang wajar dan bisa diatasi oleh gurunya sendiri. 
 Kalaupun ada kenakalan yang sifatnya ekstrim itu dari unsur 
ketidaksengajaan, tanpa sengaja memukul temannya sampai 
akhirnya harus berkelahi, dll” 
Peneliti : “Bagaimana dengan latar belakang keluarga dari anak-anak yang 
suka nakal tersebut menurut ibu?” 
Ibu Ismiyati : “Rata-rata orangtuanya kerja hingga sore mbak, tapi tidak 
semuanya. Dengan begitu pengawasan pada anak memang kurang, 
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anak akan lebih memilih bermain dengan teman pilihannya yang 
belum tentu baik” 
Peneliti : “Dengan melihat bentuk kenakalan yang terjadi, apa upaya atau 
penanganan yang ibu berikan kepada siswa yang melakukan 
kenakalan tersebut?” 
Ibu Ismiyati : “Kalau nakalnya anak-anak seperti yang saya sampaikan tadi, 
biasanya hanya langsung saya tegur, kadang cuma dipanggil 
namanya aja anak sudah paham langsung diam. Tapi ya gak semua 
anak seperti itu mbak, diam bentar nanti diulangi lagi, lagi dan lagi 
ya ada. Kalau sudah sangat mengganggu biasanya langsung tak 
suruh gantian tempat duduk depan meja guru, dengan begitu anak 
mau gojekkan jadi malu karna didepan gurunya. Jadi untuk kasus 
kenakalan yang ada di kelas Vb ini bisa dibilang kenakalan yang 
masih ringan” 
Peneliti :“Setelah adanya upaya atau penanganan yang diberikan, 
bagaimana dengan hasil yang didapat oleh para siswa?” 
Ibu Ismiyati : “Setelah diberi beberapa upaya, sebagian anak langsung sadar dan 
tidak mengulanginya. Tapi, ada juga anak yang dikasih tau iya-iya 
besoknya diulangi lagi.  
 Anak-anak sekarang itu ndak nakal mbak, Cuma susah dikasih tau. 
Antusias belajarnya itu minim, kurang sekali. Kadang anak 
sekarang itu gak mengerjakan PR itu dianggapnya hal yang biasa” 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W-4 
Hari/Tanggal : Sabtu/5 Mei 2018 
Informan : Bapak Suparno, S.Pd 
Tempat : Depan Kantor Guru 
Judul  : Wawancara dengan Waka Kesiswaan 
Pagi ini pukul 08.00 WIB saya sampai di MIM Gading 1 untuk 
melanjutkan penelitian, saya bertemu dengan pak Suparno selaku Waka 
Kesiswaan di MIM Gading 1 yang sebelumnya sudah membuat janji dengan 
beliau. Wawancara dilakukan di depan kantor guru MIM Gading 1. Adapun inti 
proses wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada beliau, antara 
lain:  
Peneliti : “Assalamualaikum, maaf mengganggu waktunya pak. Kalau 
begitu saya mulai nggih Pak. Apa pendapat bapak mengenai 
kenakalan siswa yang sering bapak temui?” 
Pak Suparno : “Menurut saya, kenakalan siswa yang ada atau sering saya jumpai 
hanya sebuah kenakalan yang biasa aja mbak, iseng, gojekan tapi 
ya kadang gak sengaja kebablasen sampe berkelahi, trus keluar 
kata-kata yang tidak baik. Wajar saja mbak, emosi anak masih 
labil.” 
Peneliti : “Melihat keadaan seperti itu, apa upaya yang dilakukan 
njenengan pak?” 
Pak Suparno : “Kenakalan disini biasanya ditangani oleh guru kelasnya dulu, 
kemudian kalau dirasa guru tersebut sudah tidak bisa 
menanganinya, baru dibawa kekantor dan diserahkan ke saya 
mbak. Karna secara organisasi disini belum ada guru khusus yang 
untuk menangani anak-anak nakal mbak, seprti BP/BK gitu. 
  Kalau untuk upaya yang diberikan seperti adanya pembinaan 
secara umum atau ke semua anak setelah sholat berjamaah 
dimasjid. Untuk anak yang sudah sering melakukan kesalahan 
sudah sering ditangani juga tapi masih saja diulangi lagi, kita 
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panggil ke kantor, kita minta ke anak untuk menjelaskan secara 
runtut kenapa dia berbuat seperti itu. Namun terkadang ada anak 
yang tidak mau mengakuinya atau malah mbulet-mbulet 
bahasanya, yaudah kita suruh dia sujud sambil baca istighfar. 
Biasanya saya kasih waktu 5-10 menit, setelah bangun dari 
sujudnya, anak-anak mesti nangis dan mulai menyadari kalau yang 
dia perbuat itu salah, harapakan kami dengan begitu anak tidak 
mudah untuk mengulangi kesalahannya. 
  Jadi, yang kami berikan bukan hanya dengan sanksi-sanksi 
hukuman fisik mbak. Anak sekarang kalo dikasih hukuman seperti 
itu justru tidak mengena dihati mereka, malahan mereka semakin 
santai, alah paling cuma dihukum gitu aja. Soyo nyepelekne to 
mbak? Tapi, justru dengan tehnik yang sederhana ini anak mau 
mengakui kesalahannya dan mengena dihati mereka.” 
Peneliti : “Subhanallah, dengan hal yang sederhana dan spiritual ya pak. 
Untuk kelas nya sendiri biasanya yang ditangani kelas berapa saja 
pak?” 
Pak Suparno : “Untuk kelasnya merata mbak, dari kelas 1-6 ada. Cuma kalo 
untuk kelas 1 atau 2 itu lebih ke cengeng, cengeng kan beda mbak 
sama nakal. Kalau anak kelas atas, itu kadang dari poyok-poyokan 
trus ada yang gak trima, emosi. Pernah saya liat di lingkup sekolah 
ada anak putra putri gandengan tangan langsung saya tegur mbak, 
ya mungkin menurutnya hanya sebatas teman, tapi kalau 
dipandang kan tetap gak enak gak baik juga mbak.” 
Peneliti : “Setelah adanya perlakuan atau upaya yang diberikan bagaimana 
pendapat dari walimurid sendiri pak?” 
Pak Suparno : “Disini ada Paguyubannya mbak, kendala mungkin di ibu-ibu 
atau orangtua muda yang kadang kurang terima anaknya 
diperlakukan seperti itu. Padahal jelas-jelas anaknya yang rese. 
Tapi banyak juga walimurid yang sudah mempercayakan dan 
menyerahkan sepenuhnya pada sekolah.” 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W-5 
Hari/Tanggal : Rabu/10 April 2019 
Informan : Ibu Maidah Maghfirohwati, M.Pd (kepala Sekolah) 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Judul  : Ijin Penelitian di MIM Gading 1 
 Pagi ini sekitar pukul 07.30 WIB, saya tiba di MIM Gading 1 untuk 
mengantarkan surat serta meminta ijin untuk penelitian skripsi saya. Setiba disana 
saya langsung kekantor kepala madrasah untuk menemui bu Maidah selaku kepala 
madrasah. Sayapun mengungkapkan apa maksud kedatangan saya disana. 
Kemudian saya dipersilahkan duduk di ruang tamu dan diminta menunggu 
sebentar. Karna beliau masih ada tamu. Tak lama kemudian bu maidah datang dan 
percakapan kami pun dimulai: 
Peneliti  : “Assalamualaikum bu” 
Bu Maidah : “Waalaikumsalam, mari silahkan duduk mbak. Dengan siapa, ada 
yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Saya Sarah Nisrina Fatin bu, mahasiswa PGMI IAIN Surakarta, 
yang kemarin sempat melakukan observasi di madrasah ibu. Begini 
bu, maksud kedatangan saya disini mau meminta ijin untuk 
melakukan penelitian di madrasah ibu (kemudian saya 
menyerahkan surat ijin penelitian ke bu maidah)” 
Bu Maidah : “Oo, iya mbak. Surat saya terima ya, sebentar saya baca dulu ya” 
Peneliti : “Iya Bu, Silahkan” 
Bu Maidah : “Oo, jadi ini mau penelitian yang bagaimana mbak? Masih mau 
masuk ke kelas juga? Kelas berapa ya kemarin itu? Biar nanti saya 
bisa mengkoordinasikan ke guru kelas yang mbak minta untuk 
observasi” 
Peneliti : “Iya bu, karna saya mau lihat proses pembelajaran lagi bu, di 
kelas Vb. Sekaligus ijin untuk melakukan wawancara dengan guru 
kelas, siswa kelas Vb dan juga kepala madrasah” 
Bu Maidah : “Kelas Vb itu Guru kelasnya bu Ismiyati mbak, sudah punya 
nomer hapenya to mbak? Nanti bisa dihubungi langsung saja ya, 
disini santai saja mbak, kalo cuma mau liat proses pembelajaran 
monggo saja dibuat jadwalnya sama bu ismi. Kalau untuk 
wawancaranya saya hari ini ndak bisa itu mbak, besok pagi 
gimana?” 
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Peneliti : “Iya bu, besok pagi juga boleh. Untuk masuk kelasnya nanti saya 
langsung hubungi bu ismiyati mawon nggih bu. Terimakasih atas 
waktu dan ijinnya bu” 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W-6 
Hari/Tanggal : Kamis/11 April 2019 
Informan : Ibu Ismiyati, S.Pd 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Judul  : Wawancara Guru kelas Vb 
Pada hari Kamis, 11 April 2019 pukul 08.00 wib penulis mendatangi MI 
Muhammadiyah Gading 1 untuk bersilaturrahmi serta melakukan wawancara 
tentang ”UPAYA GURU MENANGANI KENAKALAN SISWA DALAM 
PROSES PEMBELAJARAN DI MIM GADING 1 BELANG WETAN, 
KLATEN UTARA, KLATEN TAHUN 2018/2019”. Wawancara dilakukan di 
kantor kepala madrasah MI Muhammadiyah Gading 1, setelah mendapat ijin 
untuk melakukan penelitian, sayapun memulainya wawancara dengan guru kelas 
Vb. 
Diawali dengan saling memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan serta 
maksud dari wawancara tersebut. Adapun inti proses wawancara dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada beliau, antara lain:  
Peneliti : “Apa pendapat ibu mengenai kenakalan siswa yang sering ibu 
temui pada saat proses pembelajaran berlangsung?” 
Bu Ismiyati : “Menurut saya, kenakalan siswa keseharian dalam proses 
pembelajaran, mungkin bagaimana seorang guru membuat situasi 
kelas itu agar siap terlebih dahulu untuk memulai suatu 
pembelajaran. Guru harus mampu menenangkan siswanya, karna 
itulah hal yang sangat berpengaruh bagaimana nantinya 
pembelajaran itu akan berlangsung. Pernah suatu hari saat siswa 
sudah mulai tenang dan dirasa sudah siap untuk memulai 
pembelajaran, ada 1 atau 2 anak yag ngobrol atau berbicara sendiri, 
pada akhirnya merembet keteman-temannya yang lain. Suasana 
kelas yang tadinya sudah kondusif bisa jadi rame. Guru harus 
menenangkan lagi dan menghambat guru dalaam menyampaikan 
materi.  
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 Kemudian, untuk membangun semangat pada diri siswa itu sendiri 
juga perlu mbak, guru harus benar-benar menekankan tujuan anak 
itu disekolahkan untuk apa, selain belajar anak juga harusbisa 
memahami apayang sudah disampaikan oleh gurunya. Kadang 
yang terjadi konsentrasi anak bisa terpecah hanya dengan 
bergantinya soal dalam 1 materi. Saat dijelaskan mengerjakan soal 
bareng-bareng, mereka bisa. Setelah dikasih contoh soal yang 
sedikit berbeda mereka mulai kesulitan dalam menjawabnya, karna 
saat dijelaskan kadang tidak serius mendengarkan. Memahamkan 
materi pada anak itu yang saatini harus lebih dimaksimalkan lagi 
mbak” 
Peneliti : “Seperti apakah bentuk-bentuk kenakalan siswa yang sering ibu 
temui pada saat proses pembelajaran berlangsung?” 
Bu Ismiyati : “Pada saat pembelajaran yang sering terjadi itu gojek, rame, jail, 
ngobrol sendiri, kadang ada anak yang pengen cari perhatian lebih, 
ada juga anak yang suka terpancing emosinya pengen duel seperi 
itu”  
Peneliti : “Apa saja penyebab terjadinya kenakalan tersebut?” 
Bu Ismiyati : “Penyebabnya masa-masa anak usia kelas V itukan masa-masa 
dimana belum bisa mengontrol emosinya, masih labil dan suka 
terpengaruh oleh omongan orang-orang disekitarnya yang belum 
tau kebenarannya bagaimana, hanya dapat informasi dari si a, si b, 
atau si c kemudian menjadi kesalahpahaman” 
Peneliti : “Dengan melihat bentuk-bentuk kenakalan yang terjadi, apa 
upaya atau penanganan yang ibu berikan kepada siswa yang 
melakukan kenakalan-kenakalan tersebut?” 
Bu Ismiyati : “Penanganan awal seperti memberikan pengertian atau 
pemahaman pada anak bahwa seharusnya anak bersikap seperti ini 
itu yang baik-baik. Kemudian berusaha membentengi mereka dari 
hal-hal yang kurang pantas anak-anak lakukan. Baik dari 
lingkungan teman-temannya sendiri, lingkungan rumah maupun 
lingkungan diluar rumah. Karna sifat sikap mereka yang demikian 
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mungkin juga berasal dari lingkungan sekitar rumahnya atau dari 
segi background keluarganya. Jadi dari kami ya pelan-pelan 
memberi pengertian serta pemahaman pada anak dan harus tau 
kondisi pada anak itu seperti apa.  
 Karna anak satu dengan anak yang lainnya dalam menangani 
memang berbeda-beda. Kalau ada anak yang perlu penanganan 
khusus, kami panggil ke kantor kami cari titik permasalahannya 
dan kami beri penjelasan serta pemahaman tentang apa yang anak 
lakukan tersebut. Kenapa harus dikantor, karna kalau didalam kelas 
atau di depan teman-temannya guru tidak tau ap titik masalah yang 
dia hadapi, di dalam kelas kami hanya menyampaikan apa yang 
seharusnya kami sampaikan secara umum agar hal ini tidak terjadi 
lagi pada anak-anak yang lainnya. 
 Secara prakteknya saya memakai beberapa sanksi yang sifatnya 
mendidik mbak, seperti kemarin ada anak yang sengaja membawa 
batu-batuan di dalam kelas dan memainkannya pada saat 
pembelajaran berlangsung. Sampai akhirnya mengotori ruang 
kelas. Sanksi yang saya berikan selain membersihkan 1 ruangan 
kelas, dia berhak piket di keesokan harinya. Kalauada anak yang 
tidak mengerjakan PR, anak akan diberi waktu untuk mengerjakan 
ulang dan diberi soal dengan porsi yang lebih dari teman-temannya 
yang mengerjakan PR. Tujuannya supaya anak paham dengan apa 
yang dilakukan itu salah dan tidak pantasuntuk diulangi, 
bermanfaat untuk dirinya sendiri, kelas maupun oranglain” 
Peneliti : “Setelah adanya upaya atau penanganan yang ibu berikan, 
bagaimana dengan hasil yang didapat oleh siswa tersebut?” 
Bu Ismiyati : “Kalau dikelas saya alhamdulillah baik mbak, karna mengubah 
anak dari yang memiliki kebiasaan buruk menjadi anak yang 
berkebiasaan baik itukan butuh yang namanya proses, tidak bisa 
serta-merta setelah diberi penanganan anak langsung jadi baik 
bahkan tidak akan mengulangi kesalahannya yang kemarin. 
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 Paling tidak apa yang mereka lakukan sudah bisa dikendalikan, 
misalnya karna dikelas sudah ada kesepakatan, kalau tidak piket 
sanksinya anak harus ikut piket hari berikutnya selama 3 hari 
berturut-turut. Anak bisa berpikir, lebih memilih piket dengan 
regunya atau ikut regu lain dan piket 3 hari berturut-turut. Anak 
yang tadinya piket seenaknya sendiri, yang punya niatan berangkat 
siang jadi mau berangkat lebih pagi dan rajin piket. Tadi saya baru 
masuk kelas kotor sekali mbak, yang piket hari ini saya minta 
membersihkan ulang ruang kelasnya. 
 Semua itu ada prosesnya ya mbak, gak bisa secara instan karna 
masih anak-anak ya mbak. Karna anak yang sekarang dikasih 
pengertian besoknya pun kadang sudah lupa dan harus diingatkan 
lagi. Nah, anak kelas V MI itu istilahnya masih masa transisi dari 
masa anak-anak ke remaja, apalagi saat ini informasi-informasi 
anak bisa dengan mudah didapat dari handphone, internet, teletivi 
dll. Kemarin waktu ada pertemuan walimurid banyak yang 
mengeluhkan tentang hal ini mbak, “anaknya didalam rumah bu, 
tapi ya itu hapean aja”. Jadi selain kecanduan hape mereka juga 
jarang bersosialisasi dengan lingkungan luar. Dari guru hanya bisa 
mengingatkan saat disekolah, tapi kalau sudah dirumah kembali 
lagi menjadi tugas orangtuanya masing-masing” 
Peneliti : “Adakah kendala dalam melakukan upaya atau penanganan 
kenakalan tersebut?” 
Bu Ismiyati : “Kendala pasti ada ya mbak, saat menangani perilaku anak yang 
seperti itu. Caranya ya guru harus melakukan pendekatan yang 
lebih intensif terhadap anak tersebut, kemudian guru juga butuh 
kerja sama dengan orangtua/keluarga. Jadi misal disekolah tidak 
henti-hentinya diingatkan, namun dirumah gak ada yang 
mengingatkan ya sama saja. Pendidikan pertama seorang anak itu 
ada di lingkungan keluarganya, jadi kami juga butuh kerja sama 
dari pihak keluarga yang ada dirumah, baik di dalam lingkungan 
keluarga maupun di lingkungan masyarakat.  
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 Setiap anak kan beda-beda ya mbak, kalau di kelas saya kenakalan-
kenakalan yang terlihat masih pada taraf kenakalan yang ringan 
dan masih bisa diatasi, bukan kenakalan-kenakalan yang sifatnya 
berat dalam penanganannya” 
Peneliti  : “Ada berapa siswa ibu yang sekiranya termasuk dalam golongan 
siswa nakal?” 
Bu Ismiyati : “Kurang lebih ada 5 anak yang menjadi vokal di kelas saya, tapi  
kenakalannya tergolong nakal ringan. Cuma anaknya kadang 
banyak bicara, suka ngobrol waktu pelajaran berlangsung, suka 
mengejek temen-temennya, jadi anak anak yang lain ikutan rame”. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W-7 
Hari/Tanggal : Jum’at/12 April 2019 
Informan : Ibu Maidah Maghfirohwati, M.Pd (Kepala Madrasah) 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Judul  : Wawancara Kepala Madrasah 
Pada hari Jum’at, 12 April 2019 pukul 09.00 wib penulis mendatangi MI 
Muhammadiyah Gading 1 untuk bersilaturrahmi serta melakukan wawancara 
tentang ”UPAYA GURU MENANGANI KENAKALAN SISWA DALAM 
PROSES PEMBELAJARAN DI MIM GADING 1 BELANG WETAN, 
KLATEN UTARA, KLATEN TAHUN 2018/2019”. Wawancara dilakukan di 
kantor kepala madrasah MI Muhammadiyah Gading 1, setelah mendapat ijin 
untuk melakukan penelitian, sayapun memulainya wawancara dengan kepala 
madrasah. 
Diawali dengan saling memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan serta 
maksud dari wawancara tersebut. Adapun inti proses wawancara dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada beliau, antara lain:  
Peneliti : “Bagaimana cara ibu mengkomunikasikan visi dan misi madrasah 
kepada guru, staf, siswa serta orang tua siswa?” 
Bu Maidah : “Untuk penyampaian/mengkomunikasikan visi dan misi madrasah 
kita sampaikan melalui rapat/pertemuan. Pada forum guru/staf kita 
sampaikan di Rapat Kerja (Raker), biasanya dilakukan diawal 
tahun ajaran baru atau sebelum tahun ajaran baru. Sedangkan untuk 
orangtua dan siswa kita sampaikan melalui pertemuan yang 
diadakan oleh paguyupan masing-masing kelas. Karna visi dan 
misi sifatnya fleksibel atau jika ada yang perlu dirubah untuk 
menyesuaikan yang ada di madrasah saaat itu, untuk penyampaian 
atau mengkomunikasikannya pun juga bisa bersifat fleksibel atau 
sewaktu-waktu dengan melalui beberaoa pertemuan tersebut. 
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Peneliti : Oh, iya bu. Lalu jika ibu berkeinginan untuk membuat suatu 
keputusan yang berkaitan dengan madrasah, apakah ibu selalu 
melibatkan para guru, staf, orangtua siswa dan siswa?” 
Bu Maidah : “Iya mbak, karna semua keputusan yang saya ambil nantinya akan 
berpengaruh juga untuk madrasah dan semua warga di madrasah 
ini. Setiap program yang ada di madrasah ini perlu kami 
sosialisasikan. Pertama kita sosialisasikan dengan guru-guru 
terebih dulu, kalau memang program tersebut melibatkan dan 
berkenaan langsung dengan guru. Kemudian guru pun dapat 
menyampaikan program-program tersebut ke orang tua siswa” 
Peneliti : “Seberapa jauh ibu mempercayai kemampuan guru-guru dalam 
melaksanakan tugas mereka?” 
Bu Maidah :  “Pertama, melalui hasil prestasi di kelas tersebut. Meskipun saya 
tidak secara langsung melakukan observasi atau pengamatan 
sehari-hari dikelas tersebut. Dengan melihat keberhasilan atau 
prestasi yang didapat di kelas tersebut. Kedua, dengan melihat RPP 
yang dibuat oleh guru. guru ekarang kan kebanyakan gini mbak, 
apa yang diberi oleh pemerintah ya itu yang dibuat yang dipakai. 
Tapi, ada juga guru yang punya inisiatif merubah atau sekedar 
memodifikasi RPP dari pemerintah. Hal itu diterapkan juga oleh 
guru-guru di madrasah ini mbak, entah itu dimodif pada tahap 
pembelajarannya, media yang digunakan ataupun metode 
pembelajaran yang digunakan. Dari RPP yang dibuat dan 
pelaksanaan dari RPP tersebut, kami bisa menilai tingkat 
keberhasilan dari guru tersebut” 
Peneliti : “Apakah ada bentuk penghargaan yang ibu berikan pada guru-
guru berprestasi?” 
Bu Maidah : “Untuk penghargaan memang ada mbak, namun di madrasah 
kami belum banyak memberikan penghargaan yang berbentuk 
finansial. Saat ini kami berikan dalam bentuk ucapan dan 
memberikan kemudahan atau kelonggaran waktu untuk 
menyelesaikan studi/kuliahnya. Selain itu, untuk guru-guru yang 
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dirasa berprestasi atau berkompeten akan kami ikutan dalam 
seminar, workshop atau pun diklat. Dengan begitu penghargaan 
atau apresiasi yang kami berikan bisa lebih bermanfaat untuk guru 
itu sendiri dan juga untuk kemajuan pendidikan di madrasah” 
Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu terhadap kenakalan siswa yang terjadi 
pada saat proses pembelajaran?” 
Bu Maidah : “Nakalnya anak itu wajar mbak, apalagi kalau gojek-gojekan saat 
pelajaran berlangsung, karna sifat anak memang begitu mbak, cepat 
merasa bosan dan tidak betah dengan situasi yang monoton. Di 
madrasah ini sudah saya biasakan mbak, dari awal saya sudah 
mengingatkan sama guru-guru bahwa ada waktu 5 menit sebelum 
pembelajaran dimulai untuk memberi nasehat ke anak. Tentang apa 
saja yang ditemui di dalam kelas. Misalnya, tiba-tiba ada anak yang 
berbicara tidak sopan, guru bisa langsung menegurnya dan 
memberi nasehat serta pandangan baik pada seluruh siswa dikelas 
tersebut. Kalau kami menemukan hal yang semacam ini (bentuk-
bentuk kenakalan) kami lihat dulu bagaimana latar belakang anak 
dari keluarga dan lingkungan sekitar rumah. Karna anak yang 
seperti itu kan kemungkinan pengaruh dari lingkungan rumah 
ataupun sekitar rumahnya.  
 Untuk anak-anak yang sudah keterlaluan nakalnya, biasanya kami 
panggil ke kantor kami tanyakan kenapa dia berbuat seperti itu, 
kami beri nasehat dan pengertian yang baik itu seperti ini itu, 
terkadang kalau dengan cara menasehati belum bisa membuat anak 
sadar, pasti kami beri sanksi-sanksi yang mendidik. Seperti, 
disuruh menulis ayat-ayat surat Al Quran, hafalan surat pendek, 
nulis Istighfar beberapa lembar, dan lainnya.  
Ada pula guru yang sudah tidak tahan dan tidak tau lagi mau 
bagaimana. Kami kasih cara untuk menyadarkan anak tersebut 
melalui temannya. Karna kami tidak berani menggunakan tangan 
atau main tangan secara langsung, kami gunakan tangan temannya 
sendiri. Saat anak sudah mentok gak mau mengungkapkan apa 
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yang terjadi sebenarnya, kami hanya bisa menyuruh atau istilahnya 
minta tolong keteman nya buat menampar dia (dalam bahasa jawa 
“tapuk, tapuken”). Memang cara ini sebenarnya kutang baik, 
bahkan bisa termasuk kedalam tindak kekerasan. Namun, melihat 
kelakukan dan sifat anak sekarang itu mbak, kalo gak diginiin dia 
gak mau ngaku ataupun gak mau menyadari kesalahannya. Namun 
hal ini dilakukan oleh guru kalau memang sudah tidak dapat di 
berikan penjelasan secara pelan mbak, mkasudnya sudah dalam 
keadaan mentok atau wes gak tau mau digimanain lagi gitu mbk. 
Untuk penanganan disini memang sampai begitu mbak, untuk 
pelajaran dan sarana memperbaiki sifat buruk pada anak. Karna 
kalau dibiarkan, bisa jadi contoh yang tidak baik buat teman-
temannya.”  
Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu mengenai upaya-upaya yang telah 
dilakukan oleh para guru dalam menangani kenakalan siswa pada 
saat proses pembelajaran?” 
Bu Maidah : “Saya rasa guru-guru disini itu sudah melakukan tugasnya secara 
maksimal, dengan berbagai macam cara untuk memberitahukan 
kepada anak tentang apa yang dilakukan itu termasuk perbuatan 
yang tercela. Dimulai dari tindak lisan atau pemberian nasehat 
hingga ke sanksi-sanksi yang lainnya. Seperti yang sudah saya 
jelaskan tadi, sanksi-sanksi yang diberi biasanya menghafal surat, 
menulis pernyataan, denda uang, dan untuk yang ditampar 
temannya sendiri itu termasuk ke dalam hukuman yang berat. 
Disini itu banyak anak yang dengan dipermalukan didepan teman-
temannya dulu baru sadar kan kesalahannya. Susah ngadepin anak 
yang sudah seperti ini mbak, mau dihukum pakai cara apa aja gak 
mempan”. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W-8 
Hari/Tanggal : Sabtu/13 April 2019 
Informan : Amalia Afifah S 
Tempat : Ruang Laboratorium 
Judul  : Wawancara Siswa Vb 
Pada hari Sabtu, 13 April 2019 pukul 10.00 wib penulis mendatangi MI 
Muhammadiyah Gading 1 untuk bersilaturrahmi serta melakukan wawancara 
tentang ”UPAYA GURU MENANGANI KENAKALAN SISWA DALAM 
PROSES PEMBELAJARAN DI MIM GADING 1 BELANG WETAN, 
KLATEN UTARA, KLATEN TAHUN 2018/2019”. Wawancara dilakukan di 
Ruang Laboratorium MI Muhammadiyah Gading 1.  
Diawali dengan saling memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan serta 
maksud dari wawancara tersebut. Adapun inti proses wawancara dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada saudara, antara lain:  
Peneliti : “Kenakalan apa saja yang pernah adek lakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung?” 
Amalia : “Apa ya mbak, aku Cuma gojek, kadang ngobrol sama temen, 
nirun, klotekan.” 
Peneliti : “Apa penyebab adek melakukan kenakalan tersebut?” 
Amalia : “Kadang ada temen yang  ngajak gojekan mbak, kadang juga 
bosan sama pelajaran, gak paham-paham sama yang dijelaskan bu 
guru” 
Peneliti : “Apa yang bu guru lakukan saat melihat atau mengetahui adek 
berbuat nakal?” 
Amalia : “Ya kalau bu guru liat mesti dimarahi mbak, eh ditegur. Kalau 
aku biasane di suruh maju ngerjain soal mbak. Dulu pernah pas 
pelajaran aku klotekan mbak, trus dihukum bu guru nulis surat Al 
Fatihah 7x beserta artinya” 
Peneliti  : “Setelah mendapat penanganan dari bu guru, apa adek sudah 
kapok/tobat untuk tidak mengulanginya lagi?” 
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Amalia : “Ya kapok mbak, gak pengen ngulangi lagi ndak dihukum lagi 
mbak. Tapi kadang ya kelupaan atau keceplosan diulangi lagi 
mbak”. 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : W-8 
Hari/Tanggal : Sabtu/13 April 2019 
Informan : Fikri Ali A. 
Tempat : Ruang Laboratorium 
Judul  : Wawancara Siswa Vb 
Pada hari Sabtu, 13 April 2019 pukul 10.00 wib penulis mendatangi MI 
Muhammadiyah Gading 1 untuk bersilaturrahmi serta melakukan wawancara 
tentang ”UPAYA GURU MENANGANI KENAKALAN SISWA DALAM 
PROSES PEMBELAJARAN DI MIM GADING 1 BELANG WETAN, 
KLATEN UTARA, KLATEN TAHUN 2018/2019”. Wawancara dilakukan di 
Ruang Laboratorium MI Muhammadiyah Gading 1.  
Diawali dengan saling memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan serta 
maksud dari wawancara tersebut. Adapun inti proses wawancara dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada saudara, antara lain:  
Peneliti : “Kenakalan apa saja yang pernah adek lakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung?” 
Fikri : “Aku nakalnya suka gojek, nirun, kadang klotekan sama njiwiti 
temen mbak” 
Peneliti : “Apa penyebab adek melakukan kenakalan tersebut?” 
Fikri : “Aku nirun karna gak paham sama materinya mbak, gak bisa 
ngerjaine. Kalau gojekan yang ngajak temennya dulu mbak. Tapi 
kadang juga ngajak ngobrol temen sebangku sih mbak pas 
pelajaran” 
Peneliti : “Apa yang bu guru lakukan saat melihat atau mengetahui adek 
berbuat nakal?” 
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Fikri : “Kalau bu guru liat mesti langsung ditegur mbak. Dikasih tau gak 
boleh ngobrol sendiri, gojekan sendiri gitu. Aku pernah telat masuk 
kelas mbak, abis olahraga, mau masuk kelas disuru hafalan surat-
surat pendek dulu, baru boleh masuk kelas. Pernah juga pas doa 
aku malah ngobrol sama temenku mbak, trus kita berdua dikasih 
hukuman suruh nulis “saya berjanji akan bersungguh-sungguh saat 
berdoa” ditulis 100x” 
Peneliti  : “Setelah mendapat penanganan dari bu guru, apa adek sudah 
kapok/tobat untuk tidak mengulanginya lagi?” 
Fikri : “Ya kapok mbak, tapi kadang ya tak ulangi mbak”. 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : W-8 
Hari/Tanggal : Sabtu/13 April 2019 
Informan : Muh. Yoga Prasetya 
Tempat : Ruang Laboratorium 
Judul  : Wawancara Siswa Vb 
Pada hari Sabtu, 13 April 2019 pukul 10.00 wib penulis mendatangi MI 
Muhammadiyah Gading 1 untuk bersilaturrahmi serta melakukan wawancara 
tentang ”UPAYA GURU MENANGANI KENAKALAN SISWA DALAM 
PROSES PEMBELAJARAN DI MIM GADING 1 BELANG WETAN, 
KLATEN UTARA, KLATEN TAHUN 2018/2019”. Wawancara dilakukan di 
Ruang Laboratorium MI Muhammadiyah Gading 1.  
Diawali dengan saling memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan serta 
maksud dari wawancara tersebut. Adapun inti proses wawancara dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada saudara, antara lain:  
Peneliti : “Kenakalan apa saja yang pernah adek lakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung?” 
Yoga : “Aku pernah makan saat pelajaran mbak, gojek juga” 
Peneliti : “Apa penyebab adek melakukan kenakalan tersebut?” 
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Yoga : “Aku pernah maka dikelas waktu itu abis istirahat mbak, 
jajananku belum habis, tak abisin dikelas. Kalau gojekan yang 
ngajak temen dulu mbak. Tapi kadang juga ngajak ngobrol temen 
sebangku sih mbak pas pelajaran” 
Peneliti : “Apa yang bu guru lakukan saat melihat atau mengetahui adek 
berbuat nakal?” 
Yoga : “Kalau bu guru liat mesti langsung ditegur mbak. Dikasih tau 
gakboleh ngobrol sendiri, gojekan sendiri gitu. Aku pernah ngotori 
kelas pake tinta spidol mbak, dikasih hukuman suruh bersihin sama 
piket 3 hari berikutnya”  
Peneliti  : “Setelah mendapat penanganan dari bu guru, apa adek sudah 
kapok/tobat untuk tidak mengulanginya lagi?” 
Yoga : “Ya kapoklah mbak, kan itu tanpa sengaja mbak, jadi kalau lupa 
ya bisa aja tak ulangi mbak”. 
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LAMPIRAN 4 
DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 5 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS VB MIM GADING 1 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
No. Nama Siswa L/P 
  1. Aditya Febryan Ihsanuddin L 
2. Affan Rozaqi Arrosid L 
3. Aghni Amelia Chusna P 
4. Al Hafizh Reifan Farrelino L 
5. Alisha Najwa Talita P 
6. Amalia Afifah Sary P 
7. Andika Dwi Prasetya L 
8. Ardo Safero Rahayu L 
9. Aura Dian Rahayu P 
10. Aurora Arsy Radhinta P 
11. Bulan Laili Anshori P 
12. Ezzar Abdul Hanif L 
13. Farros Ghulam Warid L 
14. Fikri Ali Arrosyid L 
15. Fitria Oktafiani P 
16. Gista Aprilia Putri P 
17. Inez Ulya Hamidah P 
18. Keysa Aurelia Ramadhani P 
19. Lana Ayu Asyifa P 
20. Luthfiyyatus Sa’idah Laila Zahra P 
21. Muhammad Khairul Mustajib L 
22. Muhammad Az Shidiq Ikhsan K L 
23. Muhammad Yoga Prasetya L 
24. Najla Rifanda Hamid P 
25. Najwa Inats Khalida P 
26. Naufa Putra Adzani L 
27. Rasikhah Adzra P 
28. Sanda Echa Mulia P 
29. Uzma Shaena Safira P 
30. Yafi Evan Persada L 
31. Zagar Putra Arriva L 
Total: 31 Siswa L: 14 Siswa P: 17 Siswa 
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LAMPIRAN 6 
Surat Tugas 
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LAMPIRAN 7  
Surat Permohonan Ijin Observasi 
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LAMPIRAN 8 
Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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LAMPIRAN 9  
Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 10 
CURRICULUM VITAE 
A. Biodata Pribadi 
Nama   : Sarah Nisrina Fatin 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 02 Januari 1997 
Alamat : Kadirejo Rt. 10 Rw. 05, Kadirejo, Karanganom, 
Klaten 
Agama : Islam 
Nama Orang Tua : Bp. Muchsin dan Ibu Arwiyati Rongiyatun 
No. Hp : 0821 3880 7083 
 
B. Riwayat Pendidikan Formal 
1. TK Aisyah Bustanul Adfal Kadirejo : Tahun 2001-2002 
2. SD Negeri 1 Kadirejo   : Tahun 2002-2008 
3. SMP Al Islam Tempursari   : Tahun 2008-2011 
4. MAN Klaten     : Tahun 2011-2014 
5. IAIN Surakarta    : Tahun 2014-Sekarang 
 
C. Pendidikan Non Formal 
1. Kursus pembina pramuka mahir tingkat dasar (KMD) tahun 2015, yang 
diselenggarakan oleh Racana Raden Mas Said-Nyi Ageng Serang di 
Kampus IAIN Surakarta. 
2. LatgabSar Water Rescue Tahun 2015, yang diselenggarakan oleh Birawa 
Racana UIN Walisongo di Kampus UIN Walisongo dan Pantai Marina 
Semarang. 
 
